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» DEFINISI KURBAN

Kata  kurban  dalam  syariat  Islam  disebut  dengan  al-Udhhiyah.  Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,

الحض حية: لا دذبح لمن بهيمة النعام أدام الحض   بسبب العيد؛ تقربا إل اه عز وجل

“Al-Udhhiyah  adalah  segala  sesuatu  yang  disembelih  berupa
bahīmatul-an‘ām pada  hari-hari  penyembelihan  karena  Iduladha
(diselenggarakan) dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah.”
(Ahkām al-Udhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 213).

Al-Imam  Ibnu  Katsir  rahimahullah menjelaskan  yang  dimaksud
bahīmatul-an‘ām,

دع  البل والقر والغنم

“Yaitu unta, sapi,  dan kambing.”  (Tafsīr  Ibnu Katsīr,  Jilid 5, hlm.
416).

» HUKUM BERKURBAN

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  berkurban  adalah  amalan  yang
dianjurkan dan termasuk amalan yang disyariatkan. Allah subhanahu wa
ta’ala berfirman,

٢فَصَلِّ لرَِبّكَِ وَٱنَۡرۡ 

“Karena itu, dirikanlah salat karena Rabb-mu dan berkurbanlah.” 
(Al-Kautsar: 2).

Allah ta’ala pun menerangkan,

نعَۡمِٰۗ 
َ
ٰ مَا رَزقََهُم مِّنۢ بهَِيمَةِ ٱلۡ ِ عََ َذۡكُرُواْ ٱسۡمَ ٱلل ةٖ جَعَلۡنَا مَنسَكك لِّ مل

ُ
ِ أ

٣وَلكُِّ

“Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban)
supaya mereka menyebut  nama Allah terhadap binatang ternak
yang telah direzekikan Allah kepada mereka.” (Al-Hajj: 34).

Sahabat yang mulia, Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan,
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، َ مب وَكَبب ، ذَبََهُمسَسا بِيسَسدِهِ، وسَسسَ ِ رَنيَي
قي
َ
ِ أ لحََيي مي

َ
ِ أ حَض  ب الببُِ صَلب اهُ عَليَيهِ وسََلبمَ بكَِبيشَيي

لهَُ عََ صِفَغاحِهِمَا وَوحََض عَ رجِي

“Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam berkurban  dengan  dua  ekor
kambing  putih  kehitaman  yang  bertanduk.  Beliau  menyembelih
keduanya dengan tangannya sendiri. Beliau membaca basmalah
dan bertakbir  sambil  meletakkan kakinya di  atas leher  (sebelah
kanan) kambing tersebut.” (HR. al-Bukhari no. 5.565 dan Muslim
no. 1.966).

Ibnu Qudamah rahimahullah menyebutkan,

وأعع السلموإن ع مشوعية الحض حية

“Kaum  muslimin  sepakat  akan  disyariatkannya  berkurban.”  (Al-
Mughni, Jilid 9, hlm. 435).

Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah juga menjelaskan,

و  خفلا ف  يوإنها لمن شائع ايلدمن

“Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  berkurban  ini  termasuk
dari syariat agama Islam.” (Fath al-Bāri, Jilid 1, hlm. 3).

Namun,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  wajib  atau  sunahnya
seseorang yang memiliki  kemampuan untuk berkurban.  Dalam hal  ini,
ada dua pendapat.

Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah menyebutkan
bahwa  yang  berpendapat  wajib  adalah  al-Auza‘i,  Laits,  mazhab  Abu
Hanifah, salah satu dari dua riwayat al-Imam Ahmad, dan salah satu dari
dua pendapat al-Imam Malik, serta yang tampak dari mazhab al-Imam
Malik.  Sementara  itu,  yang  berpendapat  sunah  muakadah  dan  jika
ditinggalkan dalam keadaan mampu hukumnya makruh adalah mayoritas
ulama, mazhab Syafi‘i, serta yang masyhur dari mazhab al-Imam Malik
dan al-Imam Ahmad. (Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm.
214–215).

Kemudian telah dinukil dari beberapa sahabat dengan sanad yang sahih
bahwa  hukum  berkurban  adalah  sunah.  Al-Imam  an-Nawawi
rahimahullah menukil dari Abu Bakr al-Shiddiq, ‘Umar bin al-Khaththab,
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Bilal,  dan  Abu  Mas‘ud  al-Badri  radhiyallahu  ‘anhum (Syarh  Shahih
Muslim, Jilid 13, hlm. 110).

Hal  tersebut  dikuatkan  oleh  pendapat  Ibnu  Hazm,  sebagaimana yang
dinukil oleh al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah,

قال بمن حزم   دصح عمن أحد لمن الصحابة أنها واجبة

“Ibnu Hazm mengatakan tidak ada yang sahih dari seorang pun
dari kalangan para sahabat yang berpendapat bahwa berkurban
itu hukumnya wajib.” (Fath al-Bāri, Jilid 10, hlm. 3).

Pendapat  ini  lebih  mendekati  kebenaran,  wal-‘ilmu ‘indallah,  dan lebih
menenangkan hati karena inilah pendapat para sahabat, pendapat yang
mewajibkan,  berpegang  dengan  lafaz-lafaz  perintah  dalam  al-Qur’an
ataupun hadis  tentang berkurban.  Namun,  yang semestinya dilakukan
oleh setiap muslim tatkala memiliki kemampuan adalah bersegera untuk
berkurban  dalam  rangka  mencontoh  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa
sallam;  bersegera  dalam  kebaikan;  dan  mengagungkan  syiar  Allah.
Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,

وسلوإك سبيل ا حتياط أن   ددعها لسسع القسسدرة عليهسسا، لا فيهسسا لمن تعظيم اه وذيسسره
وبراءة اللة بيقي

“Untuk  berhati-hati  dalam  hal  ini,  hendaknya  seseorang  tidak
meninggalkannya  tatkala  memiliki  kemampuan  karena  dalam
ibadah kurban terdapat pengagungan terhadap Allah; mengingat-
Nya;  dan  melepaskan  tanggungan  dengan  yakin.”  (Ahkām  al-
Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 219).

Ibnu ‘Abdilbarr rahimahullah mengatakan,

حض   رسوإل اه صل اه عليه وسلم iوإل عمره ولم دأت عنه أنه ترك الحض سس  ونسسدب
إهلإها ففل ديب  لملمن موإم تركها وباه الوإفيق

“Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam selalu berkurban dan tidak
ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau tidak berkurban. Beliau
menganjurkan untuk menunaikannya. Karena itu,  tidak selayaknya
bagi  setiap  mukmin  yang  diberi  kelapangan  meninggalkan
berkurban. Wa billahit-taufiq.” (Al-Istidzkār, Jilid 5, hlm. 230).
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Dengan  demikian,  tatkala  seseorang  memiliki  kemampuan  untuk
berkurban,  maka  yang  afdal  adalah  berkurban  dan  tidak  bersedekah
dengan seukuran  harga  hewan kurban.  Syekh  Muhammad bin  Shalih
al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,

ويدل ع أن ذبح الحض حية أفضل لمن الصدقة بةمنها أنه هوإ عمسسل الب صسسل اه عليسسه
وسلم والسلمي فإفنهم نكنوإا دضحوإن ولوإ نكنت الصدقة بةممن الحض حية أفضل لعدلوإا إهلإها

“Yang  menunjukkan  bahwa  menyembelih  kurban  lebih  utama
daripada bersedekah dengan seukuran harganya adalah amalan
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan kaum muslimin yang mereka
berkurban.  Kalau  seandainya  bersedekah  dengan  seukuran
harganya lebih  utama,  tentu  mereka akan mengedepankannya.”
(Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 220).

» BERKURBAN UNTUK ORANG YANG MENINGGAL

Dalam hal ini, al-Lajnah ad-Dā’imah mengeluarkan fatwa sebagai berikut.

ألا الضحية عمن اليت فإفن نكن أو  بها ف  ثلث لا  لةفل أو جعلهسسا ف  وقسس ف   وجب
ع القائم ع الوإقسس ف والوإصسسية تنفغيسسذها، وإن لم دكمن أو  بهسسا و  جعلهسسا، وأحب
إسسان أن دض  عمن أبيه أو أله أو لههما فهوإ حسمن ويعتب هذا لمن نسسوإع الصسسدقة عمن

اليت والصدقة عنه مشوعة ف  قوإل أهل السنة والماعة

“Adapun  berkurban  untuk  orang  yang  meninggal,  jika  dia
mewasiatkan sepertiga hartanya untuk berkurban atau dia jadikan
hewan  kurban  tersebut  sebagai  wakaf,  maka  wajib  atas  orang
yang  diserahi  urusan  wakaf  dan  wasiat  tersebut  untuk
menunaikannya.  Jika  tidak  demikian,  misal  seseorang  ingin
berkurban untuk  ayah,  ibunya,  atau  yang lain,  maka ini  adalah
kebaikan  dan  terhitung  sebagai  bersedekah  untuk  orang  yang
meninggal.  Sementara  itu,  bersedekah  untuk  orang  yang
meninggal disyariatkan menurut pendapat ahlusunah waljamaah.”
(Fatāwa al-Lajnah ad-Dā’mah, Jilid 11, hlm. 418–419).

» WAKTU BERKURBAN

Berkaitan dengan waktu berkurban,  para ulama telah menjelaskan hal
tersebut.  Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah
menerangkan,
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أول وقتها بعد صفلة العيد لمن دصلوإن يأهل الاان أو بعد قدرها لمن دوإم العيسسد لمن  
دصلوإن نكلسافريمن وأهل الاددة فممن ذبح قبل الصفلة فشاته شاة مم وليسسست بأحض سسحية

ويب عليه ذبح بدها ع صفغتها بعد الصفلة

“Awal  waktu  penyembelihan  adalah  setelah  salat  Id  bagi  yang
menegakkan salat Id, seperti penduduk kota; atau setelah waktu
yang diperkirakan salat itu berakhir bagi yang tidak menegakkan
salat  Id,  seperti  musafirin  dan  orang-orang  yang  tinggal  di
pedalaman.  Barang siapa yang menyembelihnya sebelum salat,
maka hewan sembelihan tersebut dagingnya untuk dimakan saja
bukan hewan kurban (tidak sah)  dan wajib  untuk menggantinya
setelah salat Id sesuai dengan tata caranya.” (Ahkām al-Udhhiyyah
wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 225).

Dari penjelasan Syaikh Ibnu ‘Utsaimin tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa awal waktu penyembelihan adalah setelah salat secara langsung
dan  jika  dilakukan  sebelum salat,  maka  kurbannya  tidak  sah.  Hal  ini
sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis,

َ فلَييُعِدي لَكَنَهَا ني دصَُلل
َ
صَابَ اليسُُكَ وَلَمني ذَبحََ قَبيلَ أ

َ
لَمني صَلب صَفَلتَنَا وَسسََكَ سسُُكَنَا فَقَدي أ

رَى خي
ُ
أ

“Barang  siapa  yang  salat  seperti  salat  kami  dan  menyembelih
hewan  kurban  seperti  sembelihan  kami,  maka  telah  benar
kurbannya. Barang siapa yang menyembelih sebelum salat, maka
hendaklah dia menggantinya dengan yang lain.”  (HR. al-Bukhari
no. 5.563 dan Muslim no. 1.553).

Secara  terperinci,  waktu  yang  afdal  adalah  setelah  selesai  khotbah
Iduladha.  Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah
menerangkan,

والفضل أن دمخر البح حى تيت  اطخبتان لن ذلك فعل الب صل اه عليسسه وسسسلم
قال جندب بمن سفغيان اللل ر  اه عنه صل الب صل اه عليه وسلم دسسوإم الحسسر

ثم خخب ثم ذبح . امددث، رواه الباري

“Yang  afdal  adalah  tidak  menyembelih  sampai  selesai  khotbah
karena yang demikian ini adalah perbuatan Nabi shallallahu ‘alaihi 
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wa sallam. Jundub bin Sufyan al-Bajali radhiyallahu ‘anhu (dalam
HR. al-Bukhari no. 985)  mengatakan, ‘Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam  melakukan  salat  pada  Iduladha,  kemudian  berkhotbah,
kemudian  menyembelih’.”  (Ahkām  al-Udhhiyah  wa  adz-Dzakāh,
Jilid 2, hlm. 225).

Adapun  batas  waktu  penyembelihan  dijelaskan  oleh  beliau  sebagai
berikut.

وييت  وقت الحض حية بغروب الشمم لمن آخر دوإم لمن أدسسام التشيق وهسسوإ دسسوإم الالث
عش لمن ذي املة فيكوإن البح ف  أربعة أدام: دسسوإم العيسسد، و دسسوإم امادي عش ويسسوإم

الا  عش ويوإم الالث عش

“Waktu penyembeliahan berakhir dengan tenggelamnya matahari
pada akhir hari tasyrik yakni hari ke-13 bulan Zulhijah. Karena itu,
penyembelihan bisa dilakukan dalam waktu  empat  hari:  hari  Id,
hari ke-11,12, dan 13.” (Ahkām al-Udhhiyah wa adz-Dzakāh, Jilid
2, hlm. 226).

Hari  ke-11, 12,  dan, 13 ini  dinamakan dengan hari  tasyrik.  Rasulullah
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam menjadikannya  untuk  kita  sebagai  hari
makan dan minum. Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

أدام التشيق أدام ألل وشب وذير اه

“Hari-hari  tasyrik  adalah  hari  makan  dan  minum  serta  berzikir
kepada Allah.” (HR. Muslim no. 1.141).

Kemudian menurut pendapat yang kuat, hari-hari ini juga merupakan hari
penyembelihan hewan kurban berdasarkan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam,

  أدام التشيق ذبح

“Semua hari tasyrik adalah hari penyembelihan (hewan kurban).”
(Ash-Shahihah no. 2.476).

» Masalah Pertama: Waktu yang Tepat untuk Berkurban.

Dalam waktu empat hari tersebut, kapan waktu yang tepat untuk berkurban?
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Penyembeliham boleh dilakukan pada waktu  kapan pun dalam empat
hari  tersebut.  Boleh  dilakukan  pada  siang  atau  bahkan  malam  hari.
Namun, yang afdal adalah dilakukan pada siang hari. Syekh Muhammad
bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,

والبح ف  الهار أفصل ويوإزي ف  الليل لن الدام إذا أiلقت دخلت فيها اهلإال

“Menyembelih pada siang hari lebih utama. Namun, (menyembelih
juga)  boleh dilakukan pada malam hari  karena hari-hari  apabila
disebutkan secara  mutlak  termasuk di  dalamnya waktu  malam.”
(Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 227).

Tidak  ada  satu  dalil  pun  yang  bisa  dijadikan  sandaran  bahwa
menyembelih pada malam hari itu hal yang terlarang. Adapun sabda Nabi
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam yang diriwayatkan  oleh  ath-Thabrani  dari
Ibnu ‘Abbas tentang larangan penyembelihan pada malam hari,  maka
hadis tersebut bukanlah hadis yang sahih karena terdapat cacat di dalam
sanadnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah menjelaskan,

حددث )أنه صل اه عليه وسلم ن  عمن البح هلإفلا الخسسبا  لمن حسسددث ابمن عبسساس
وفيه سليمان بمن سلمة اطبائري وهوإ متوك

“Hadis yang lafaznya: ‘Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam melarang
menyembelih pada malam hari’ diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari
sahabat Ibnu ‘Abbas. Di dalam sanadnya terdapat seseorang yang
bernama Sulaiman bin Salamah al-Khabāiri.  Dia adalah seorang
yang matruk (ditinggalkan periwayatan hadisnya).” (At-Talkhis, Jilid
4, hlm. 260).

Oleh karena itu, Syekh Ibnu ‘Utsaimin rahimahullah menyebutkan,

و  دكره البح ف  الليل؛ لنه   دهلإل ع الكراهة، والكراهسسة حكم ش  دفغتقسسر إل
دهلإل.

“Tidak makruh menyembelih  pada malam hari  karena tidak ada
dalil  yang  menyebutkan  tentang  hal  ini.  Kata  ‘makruh’  adalah
hukum syariat yang butuh terhadap dalil  untuk menetapkannya.”
(Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 227).

» Masalah Kedua: Tidak Sempat Berkurban pada Waktunya karena Uzur.
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Bagi  yang  tidak  sempat  berkurban  di  hari-hari  tersebut  karena  uzur.
Telah kita ketahui tatkala seseorang menyembelih sebelum salat, maka
sesembelihannya  tidak  sah  sebagai  hewan  kurban.  Namun,  bolehkah
seseorang  terlambat  dari  menyembelih  karena  uzur,  misalnya  dalam
kondisi darurat, dia hanya bisa melakukannya setelah hari tasyrik selesai,
yaitu  pada  hari  ke-14?  Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin
rahimahullah menjelaskan jika dalam kondisi seperti ini,

الحض حية عبادة موإقتة   ززئ قبل وقتهسسا ع   حسسال، و  ززئ بعسسده إ  ع سسسبيل
القضاء إذا أخرها لعذر

“Berkurban adalah ibadah yang ditentukan waktunya.  Tidak sah
dilakukan sebelum waktunya bagaimana pun keadaannya. Tidak
sah  pula  dilakukan  setelah  waktunya,  kecuali  dalam  rangka
mengqadanya  ketika  seseorang  mengakhirkannya  karena  uzur.”
(Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 225).

» JENIS HEWAN YANG DIJADIKAN KURBAN

Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,

ْ﴿اليم الي دض  به بهيمة النعام فقل لقوإ  تعال  َذۡكُرُوا ةٖ جَعَلۡنَا مَنسَكك لِّ مل
ُ
ِ أ

وَلكُِّ
نعَۡمِٰۗ

َ
ٰ مَا رَزقََهُم مِّنۢ بهَِيمَةِ ٱلۡ ِ عََ  وبهيمة النعسسام ه البسسل والقسسر والغنم لمن﴾ٱسۡمَ ٱلل

حض أن ولعز

“Jenis  hewan  yang  dijadikan  kurban  hanya  bahīmatul-an‘am,
berlandaskan firman Allah ta’ala,
‘Bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban)
supaya mereka menyebut nama Allah terhadap bahīmatul-an‘am
yang telah direzekikan Allah kepada mereka.’ (Al-Hajj: 34).
Yang dimaksud dengan bahīmatul-an‘am adalah unta,  sapi,  dan
kambing dari jenis domba serta ma’iz (yakni kambing kacang dan
yang semisalnya,-ed).” (Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid
2, hlm. 229).

» Masalah: Berkurban dengan Selain Bahīmatul An’am.

Bolehkah  seseorang  berkurban  dengan  selain  yang  telah  disebutkan,
misalnya  dengan  ayam,  burung,  dan  lain  sebagainya?  Syekh  Ibnu
‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,
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فممن حض   بءء له بهيمة النعام لم تقبل لنسسه، لةسسل أن دضسس  السسسسان بفغسسرس، أو
بغزال، أو بنعالة، فإفن ذلك   دقبل لنسسه؟ لن الحض سسحية إنمسسا وردت ف  بهيمسسة النعسسام،
والحض حية عبادة وشع،    شع لنها و  دتعبد ه بءء لنها إ  بما جسساء بسسه الشع،

لقوإل الب صل اه عليه وسلم: لمن عمل عمفل ليم عليه أمرنا فهوإ رد أي مردود

“Barang  siapa  yang  berkurban  dengan  selain  bahīmatul-an‘am,
seperti  kuda,  kijang,  ataupun  burung  unta,  maka  tidak  akan
diterima  karena  berkurban  hanyalah  datang  penyebutannya  di
dalam syariat dengan bahīmatul-an‘am. Berkurban adalah ibadah
dan syariat.  Tidak disyariatkan dan tidak boleh dijadikan ibadah
kepada Allah kecuali dengan bimbingan yang dibawa oleh syariat.
Hal ini berlandaskan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,
‘Barang  siapa  yang  melakukan  suatu  amalan  yang  tidak  ada
contohnya dari kami, maka tertolak’.” (Majmu‘ al-Fatāwa, Jilid 25,
hlm. 12).

Adapun  yang  ternukilkan  dari  Ibnu  ‘Abbas  bahwa  beliau  berkurban
dengan  daging;  dan  Bilal  dengan  ayam  jantan,  maka  hal  ini  tidak
menunjukkan bolehnya berkurban dengan selain bahīmatul-an‘am. Ibnu
‘Abdilbarr rahimahullah menjelaskan,

وقال عكرلة بعة  بمن عباس بدرهمي أشتي   بهما ممسا وقسسال لمن لقيت فقسسل هسسذه
أحض حية بمن عباس وهذا نوإ فعل بفلل فيما نقل عنسسه أنسسه حض سس  بسسددك ولعلسسوإم أن بمن
عباس إنما قصد بقوإ  أن الضحية ليست بوإاجبة وأن اللحم الي ابتاعه بدرهمي ألناه
عمن الحض   إعفللا لنه بأن الضحية له واجبة و   زيلة وكذلك لعن اطب عمن بفلل

لوإ صح وباه الوإفيق

“‘Ikrimah mengatakan, ‘Ibnu ‘Abbas telah mengutusku membawa
uang dua dirham untuk membeli daging dan beliau mengatakan,
siapa saja yang engkau jumpai maka katakanlah: Ini kurban Ibnu
‘Abbas.’  Dinukil  pula  yang  seperti  ini  dari  Bilal  bahwa  beliau
berkurban dengan ayam jantan. Perkara yang sudah maklum, Ibnu
‘Abbas hanyalah bertujuan dengan ucapannya untuk menjelaskan
bahwa kurban itu tidak wajib dan daging yang dibeli dengan harga
dua dirham telah mencukupinya dari  binatang sembelihan untuk
memberitahukan  bahwa  berkurban  itu  bukanlah  kewajiban  dan
bukan suatu keharusan. Demikian pula makna berita yang datang
dari Bilal. Wa billahit-taufiq.” (Al-Istidzkār, Jilid 5, hlm. 230).
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Dengan demikian,  yang diinginkan dari  ucapan tersebut  adalah  untuk
menjelaskan  kepada  umat  bahwa  berkurban  itu  tidak  wajib,  bukan
bolehnya berkurban dengan jenis hewan tersebut karena telah ternukil
bahwa  Ibnu  ‘Abbas  tidak  berkurban.  Asy-Syathibi  rahimahullah
menjelaskan,

وقال iاوس: لا رأدت بيتا ألل مما وخاا وعلما لمن بيت ابمن عباس، دسسذبح وينحسسر  
دوإم، ثم   دذبح دوإم العيد! وإنما نكن دفغعل ذلك ئفل دظمن الاس أنها واجبسسة، ونن إلالسسا

دقتدى به

“Thawus  berkata,  ‘Aku  tidak  pernah melihat  rumah  yang paling
banyak daging, roti, dan ilmunya dari rumah Ibnu ‘Abbas. Beliau
menyembelih  setiap  hari,  kemudian  beliau  tidak  menyembelih
hewan kurban pada hari  raya. Hanyalah beliau lakukan itu agar
manusia  tidak  mengira  bahwa  berkurban  itu  wajib  sedangkan
beliau adalah seorang imam yang diikuti’.” (Al-I‘tishām, Jilid 2, hlm.
491).

Oleh karena itu, yang wajib adalah berkurban dengan unta, sapi, atau
kambing.  Tidak  boleh  dengan  selain  ini  karena  demikianlah  yang
dilakukan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Syekh Muhammad bin
Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menjelaskan,

الحض حية عبادة نكهدي، ففل  شع لنها إ  لا جاء عمن رسوإل اه صل اه عليه وسسسلم،
ولم دنقل عنه صل اه عليه وسلم أنه أهدى أو حض   بغه البل والقر والغنم.

“Berkurban adalah  ibadah seperti  hadyu.  Oleh  karena itu,  tidak
disyariatkan  darinya  kecuali  dengan  apa  yang  datang  dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam. Tidak ternukil dari beliau
shallallahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau melakukan hadyu dan
kurban  dengan  selain  unta,  sapi,  dan  kambing”  (Ahkām  al-
Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 229).

» HEWAN YANG LEBIH UTAMA DIJADIKAN KURBAN

Pendapat yang kuat dalam hal ini adalah seseorang berkurban dengan
seekor unta sendirian. Jika tidak mampu, maka dengan sapi sendirian.
Jika tidak mampu pula, maka dengan kambing sendirian. Inilah pendapat
mazhab  Syafi‘i  dan  yang  lainnya.  Al-Imam  an-Nawawi  rahimahullah
menjelaskan,
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لذهبنا أن أفضل الضحية بالدنة ثم القرة ثم الضأن ثم العز وبه قال أبوإ حنيفغة وأحد
وداود

“Mazhab kami (memandang), yang lebih utama dalam berkurban
adalah  unta,  kemudian  sapi,  kemudian  kambing  jenis  domba,
kemudian  ma’iz.  Ini  juga  pendapat  Abu  Hanifah,  Ahmad,  dan
Dawud” (Al-Majmū’, Jilid 8, hlm. 398).

Yang menunjukkan hal tersebut adalah lafaz hadis,

اعَةِ نبمسَسا قسَسرببَ بدََنسَسةً، وَلَمني رَاحَ فِ  السسسب
َ
نََابةَِ ثُمب رَاحَ فكََأ لَ الي مُُعَةِ لُسي مَ الي تسََلَ دوَإي لَمِن الي

قيرَنَ
َ
مَا قرَببَ يَبيشًا أ نب

َ
اعَةِ البالِةَِ فكََأ مَا قَرببَ بَقَرَةً، وَلَمني رَاحَ فِ  السب نب

َ
البانِيةَِ فكََأ

“Barang siapa mandi sebagaimana mandi junub pada hari Jumat
kemudian dia berangkat (pada waktu pertama), seakan-akan dia
telah  berkurban  seekor  unta.  Barang  siapa  datang  pada  waktu
kedua, seakan-akan dia telah berkurban seekor sapi. Barang siapa
datang  pada  waktu  ketiga,  seakan-akan  dia  telah  berkurban
dengan seekor domba yang bertanduk”  (HR. al-Bukhari  no.  881
dan Muslim no. 850).

Disebutkan dengan urutan yang terbesar, yaitu unta karena dagingnya
lebih  banyak.  Ibnu  Qudamah  rahimahullah menjelaskan  kenapa  unta
yang lebih utama,

لنها ألل ثمنا ومما وأنفغع

“Karena  lebih  besar,  lebih  banyak  dagingnya,  dan  lebih
bermanfaat.” (Al-Mughni, Jilid 9, hlm. 439).

Namun, perlu kita ketahui bahwa berkurban dengan kambing sendirian
lebih  utama  daripada  dengan  unta  atau  sapi  patungan.  Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,

ذير الفغقهاء رحهم اه أنه إذا حض   بالهيمة نكملسسة فالفضسسل البسسل ثم القسسر ثم الغنم
والضأن أفضل لمن الاعز ألا إذا حض   بسبع لمن الدنة أو القرة فإفن الغنم أفضل والضأن

أفضل لمن الاعز
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“Fukaha  rahimahumullah menyebutkan  apabila  seseorang
berkurban  dengan  hewan  secara  sempurna  untuk  dia  sendiri,
maka yang afdal adalah unta, sapi, kemudian kambing. Kambing
domba lebih utama daripada ma’iz. Adapun jika dia patungan tujuh
orang baik dengan unta atau sapi, maka kambing (untuk sendiri)
lebih  utama  dan  kambing  domba  lebih  utama  daripada  mā’iz.”
(Majmū‘ al-Fatāwa, Jilid 25, hlm. 34).

Dibolehkan pula seseorang berkurban dengan kerbau karena termasuk
jenis  sapi.  Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah
menjelaskan,

الاموإس لمن القر

“Kerbau termasuk jenis sapi.” (Majmū‘ al-Fatāwa, Jilid 25, hlm. 34).

Ketentuan dalam hewan kurban, yaitu kambing untuk sendirian. Adapun
sapi dan unta bisa untuk sendirian, bisa patungan. Syekh Muhammad bin
Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,

و  يزئ أن  شتك اثنان فألل اشتاك ملك ف  الحض حية الوإاحسسدة لمن الغنم حض سسأنها أو
لعزها، ألا ا شتاك ف  القرة أو العه فيلوإزي أن  شتك سبعة ف  الوإاحدة

“Tidak  sah  untuk  patungan  dua  orang  atau  lebih  dalam
kepemilikan satu ekor kambing, baik kambing jenis domba maupun
ma’iz.  Adapun patungan pada sapi atau unta, maka boleh tujuh
orang dengan satu hewan.” (Majmū‘ al-Fatāwa, Jilid 25, hlm. 22).

Al-Imam an-Nawawi rahimahullah menjelaskan,

ززئ الشاة عمن واحد و  ززئ عمن ألل لمن واحد

“Satu kambing mencukupi (dalam hal kepemilikan hewan kurban)
untuk satu orang dan tidak sah lebih dari itu.” (Al-Majmū’, Jilid 8,
hlm. 397).

Dari  semua  penjelasan  di  atas,  dapat  kita  simpulkan  bahasan  dalam
kepemilikan hewan kurban sebagai berikut.

1. Apabila  berkurban  sendirian,  maka  yang  afdal  adalah  unta,  sapi,
kemudian kambing. Kambing domba lebih utama daripada ma’iz.
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2. Jika patungan,  yang afdal  seperti  urutannya yang awal,  yaitu  unta,
kemudian sapi.  Namun, jika seseorang berkurban sendirian dengan
satu ekor kambing maka lebih utama.

3. Khusus  untuk  kambing,  tidak  boleh  patungan  dan  boleh  patungan
pada unta dan sapi.

» Masalah Pertama: Berkurban Lebih dari Satu.

Tatkala  seseorang  diberikan  kelapangan  rezeki,  bolehkah  berkurban
dengan  lebih  dari  satu  hewan  kurban?  Selama  tidak  melakukan
pemborosan,  maka  tidak  mengapa  karena  tidak  ada  batasan  tentang
jumlahnya.  Syekh  ‘Abdul‘aziz  bin  Baz  rahimahullah tatkala  ditanya
tentang hal ini beliau menerangkan,

لا فيه تددد، فالب صل اه عليه وسلم نكن دضسس  ببنسستي عليسسه الصسسفلة والسسسفلم:
أحداهما عنه وعمن أهل بيته، والانية عممن لم دضح لمن ألة ممد عليه الصفلة والسفلم.

فإفذا حض   السسان بوإاحدة أو اثيتي أو بألل ففل بأس

“Tidak ada batasan dalam hal ini karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam dahulu berkurban dengan dua ekor  hewan kurban:  yang
satu untuk beliau dan keluarganya serta yang satunya lagi untuk
umatnya  yang  belum  berkurban.  Apabila  seseorang  berkurban
dengan satu, dua, atau lebih, maka tidak mengapa.” (Fatāwa Nūr
‘ala ad-Darb, Jilid 18, hlm. 196).

Meskipun  boleh,  yang  afdal  adalah  berkurban  satu  saja.  Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,

  شك أن المسك بالسنة خه لمن عدله وأبب للك لةفل برجلي أحدهما قام دصل
سنة الفغلر لكمن ففغفغها والا  قام دصل سنة الفغلر لكمن دخوإل فيهسسا أدهمسسا الوفسسق
للسنة؟ الول الي ففغ ف ولكمن الا  وإن نكن دخوإل ويفغعل خفلا السسسنة إ  أنسسه  
دأثم فإفذا قلنا إن السنة أن يمع أهسسل اليت ع أحض سسحية واحسسدة فيقسسوإم بهسسا رب اليت
فليم لعن ذلك أنهم لوإ حض حوإا بألل لمن واحدة أنهم دأثموإن   دأثموإن لكمن الحافظسسة

ع السنة أفضل لمن يلة العمل قال اه تعال هلإبلوإكم أدكم أحسمن عمفل

“Tidak diragukan lagi  bahwa berpegang teguh dengan sunah lebih
baik  daripada  tidak  demikian.  Aku  berikan  permisalan.  Sebagai
contoh, ada dua orang yang menunaikan salat sunah dua rakaat
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sebelum subuh. Orang pertama meringankan salatnya dan yang
kedua  memperlama,  mana  yang  lebih  sesuai  dengan  sunah?
Tentu  yang  pertama,  yaitu  yang  meringankan  salatnya.  Akan
tetapi,  orang  yang  kedua  meskipun  dia  memperlama  dan
menyelisihi  sunah,  dia  tidak  berdosa.  Apabila  kita  katakan,
sesungguhnya  yang  sunah  adalah  penghuni  rumah  berkurban
dengan  satu  hewan  dan  kepala  rumah  tangganya  melakukan
demikian, maka dia telah mencocoki sunah. Namun, bukan berarti
tatkala mereka berkurban lebih dari itu mereka berdosa. Mereka
tidak berdosa, tetapi menjaga amalan agar menepati sunah adalah
afdal daripada memperbanyak amal. Allah taala berfirman,
‘Agar  Dia  menguji  kalian  siapa  yang lebih  baik  amalannya’ (Al-
Mulk: 2).” (Majmū’ al-Fatāwa, Jilid 25, hlm. 39).

Selanjutnya,  di  antara  perkara  penting  yang  perlu  kita  ketahui
bahwasanya dalam perserikatan hewan kurban ada dua macam.

1. Berserikat  dalam  pahala.  Hal  ini  dibolehkan  tanpa  batasan,  yakni
seseorang berniat  dengan kurbannya pahalanya untuk keluarganya
semua dan teman-temannya meskipun jumlah mereka banyak. Syekh
Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,

والتشيك ف  الوإاب   حص  

“Berserikat dalam hal pahala tidak ada batasannya.” (Asy-Syarh
al-Mumti’, Jilid 7, hlm. 428).

Beliau pun menerangkan,

ا شسستاك ف  الوإاب، بسسأن دكسسوإن لالسسك الحض سسحية واحسسد و شك لعسسه لسسهه لمن
السلمي ف  ثوإابها فهذا جائز لهما يل الشباص فإفن فضل اه واسع

“Berserikat  dalam pahala  seperti  pemilik  hewan  kurban  satu
dan  ikut  bergabung  bersamanya  orang  lain  dari  kalangan
muslimin  dalam hal  pahala,  maka  yang  demikian  ini  adalah
boleh  sebanyak  apa  pun  orangnya  karena  keutamaan  Allah
luas.” (Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 230).

Beliau juga menerangkan,

 فإفذا حض   الرجل بالشاة عنه وعمن أهل بيته أو لمن شاء لمن السلمي صح ذلك، وإذا
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حض ح بسبع العه أو القرة عنه وعمن أهل بيته أو لمن شاء لمن السلمي صح ذلك

“Apabila  seseorang  berkurban  dengan  seekor  kambing,  dia
niatkan pahalanya untuknya, keluarganya, dan siapa saja yang
dia  inginkan  dari  muslimin.  Apabila  dia  berkurban  patungan
tujuh  orang  dengan  sapi  atau  unta,  dia  niatkan  pahalanya
untuknya, keluarganya, dan siapa saja yang dia kehendaki dari
muslimin, maka yang demikian itu sah.” (Ahkām al-Udhhiyyah
wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 231).

2. Berserikat  dalam  kepemilikan.  Adapun  dalam  hal  ini,  maka  telah
berlalu  penjelasannya,  yaitu  unta,  sapi,  dan  kambing  boleh  bagi
seseorang  berkurban  sendirian.  Adapun  jika  ingin  patungan,
bilangannya tujuh untuk satu hewan; dan hewan yang bisa patungan
hanya unta dan sapi, tidak pada kambing. Kambing hanya untuk satu
orang.

» Masalah Kedua: Berkurban dengan Berserikat, Namun Anggotanya
Kurang dari Tujuh.

Bolehkah patungan untuk sapi  atau unta dengan bilangan kurang dari
tujuh  atau  lebih  dalam kepemilikan?  Al-Imam asy-Syafi’i  rahimahullah
telah menjelaskan,

و  ززئ عمن ألل لمن سبعة وإذا نكنوإا أقل لمن سبعة أجزأت عنهم

“Tidak  sah  berkurban  lebih  dari  tujuh  orang.  Namun,  apabila
bilangan mereka kurang dari tujuh, maka boleh.” (Al-Umm, Jilid 2,
hlm. 244).

Namun, jika bilangannya dipaskan tujuh, itulah yang lebih utama karena
mengikuti  hadis  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam.  Jabir
radhiyallahu ‘anhu mengatakan,

نرنا لع رسوإل اه صل اه عليه وسلم امم امددبية الدنة عمن سبعة والقرة عمن سبعة

“Kami menyembelih hewan kurban bersama Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wa  sallam pada Tahun  Hudaibiah  berupa  unta  patungan
tujuh  orang  dan  sapi  patungan  tujuh  orang.”  (HR.  Muslim  no.
1.318).
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» SYARAT-SYARAT HEWAN KURBAN

Berkaitan tentang hal ini, al-’Allamah Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin
rahimahullah menyebutkan ada empat syarat.

1. Hewan kurban tersebut dimiliki oleh orang yang berkurban.

2. Hewan yang dijadikan kurban adalah hewan yang ditentukan syariat,
yaitu unta, sapi, dan kambing.

3. Hewan  yang  dijadikan  kurban  telah  mencapai  usia  yang  telah
ditentukan.

4. Selamat  dari  cacat  yang  menghalangi  sahnya  kurban  tersebut.
(Ahkām al-Udhhiyyah, Jilid 2, hlm. 236–237).

Terkait  syarat  pertama,  sangat  jelas  tidak  boleh  kita  mengambil  hak
orang lain tanpa cara yang benar, kemudian dikurbankan. Adapun syarat
kedua,  sungguh  telah  berlalu  penjelasannya.  Kemudian  syarat  ketiga,
Nabi  kita  Muhammad shallallahu ‘alaihi  wa sallam telah menerangkan
usia hewan yang harus terpenuhi. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda,

نِ
ي
أ بَُوإا جَذَعَةً لِمَن الضب ني يَعيسَُ عَليَيكُمي فَتَذي

َ
 مُسِنبةً إِ ب أ

بَُوإا إِ ب
َ  تذَي

“Janganlah  kalian  menyembelih  hewan  kurban  melainkan  telah
mencapai usia musinnah. Kecuali bila kalian mengalami kesulitan,
silakan  kalian  menyembelih  kambing  domba  yang  berumur
jadza’ah.” (HR. Muslim no. 1.963).

Al-’Allamah  Muhammad  bin  Shalih  al-’Utsaimin  rahimahullah
menerangkan,

فال  لمن البل: لا تم   مم سني، وال  لمن القر لا تم   سسسيتان، وال  لمن الغنم
حض أنها ولعزها لا تم   سنة، والذع لمن الضأن: لا تم   نص ف سنة

“(Yang dimaksud dengan usia musinnah adalah) untuk unta yang
telah  genap  berusia  lima  tahun;  untuk  sapi  yang  telah  genap
berusia dua tahun; untuk kambing baik yang domba maupun ma’iz
yang  telah  genap  berusia  satu  tahun.  Adapun  domba  yang
berumur jadz’ah maknanya adalah yang telah genap usia enam
bulan.” (Ahkām al-Udhhiyyah, Jilid 2, hlm. 237).

Dari penjelasan di atas, bisa kita ambil kesimpulan untuk usia hewan 
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kurban sebagai berikut.

Kita diperintahkan untuk mencari hewan yang mencapai usia musinnah,
yaitu unta lima tahun atau lebih; sapi dua tahun atau lebih; dan kambing
satu tahun atau lebih. Jika kesulitan, boleh kambing domba yang usianya
setengah tahun. Al-Imam an-Nawawi rahimahullah menerangkan,

قال العلماء السنة ه اليية لمن   شء لمن البل والقر والغنم فما فوإقها وهذا تصيح
بأنه   يوإزي الذع لمن له الضأن ف  حال لمن الحوإال

“Ulama  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  musinnah  adalah
tsaniyah,  yaitu  unta,  sapi,  dan  kambing  yang  usianya  telah
terpenuhi atau lebih. Di sini terdapat penjelasan bahwa tidak boleh
jadza’  (yang berusia enam bulan) kecuali  domba bagaimanapun
keadaannya.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid 13, hlm. 117).

Adapun  syarat  keempat,  sungguh  Nabi shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam
bersabda,

ُ ُ مرحُض ها، والعَرجسساءُ اليل ُ عوَإرهُا، والريضةُ اليل : العَوإراءُ اليل أربعٌ   زُزئُ ف  الحض احل
ظَلعُها، والكسهةُ الب   تنُق

“Empat  hal  yang tidak diperbolehkan pada hewan kurban,  yaitu
yang buta sebelah matanya dan jelas butanya; yang sakit dan jelas
sakitnya; yang pincang dan jelas pincangnya; serta yang kurus dan
tidak bersumsum.” (Ibnu Majah; Shahih Ibnu Majah no. 2.562).

Para  ulama  sepakat  dalam  memilih  hewan  kurban  bahwa  dianjurkan
yang  bagus.  Adapun  yang  cacat  yang  disebutkan  di  dalam  hadis,
semakna, atau bahkan lebih parah, maka tidak sah. Al-Imam an-Nawawi
rahimahullah menerangkan,

وأععوإا ع استحباب استحسانهاواختيار ألملها وأععوإا ع أن العيوإب الربعسسة الذيوإرة ف 
حددث الباء وهوإ الرم والعل ف والعوإر والعرج الي  ززى الضحية بهسسا وكسسذا لانكن ف 
لعناها أو أقبح نكلعم وقخع الرجل وشبهه وحددث الباء هذا لم فرجسسه البسساري ومسسسلم ف
صحيحهما ولكنه صحيح رواه أبوإداود والتلذي واليسا  ولههم لمن أصحاب الس  بأسانيد
صحيحة وحسنة قال أحد بمن حنبل لا أحسسسنه لمن حسسددث وقسسال التلسسذي حسسددث حسسسمن

صحيح واه أعلم
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“Para ulama sepakat tentang dianjurkannya memilih hewan kurban
yang bagus dan paling  sempurna.  Mereka  juga sepakat  bahwa
empat cacat yang disebutkan di dalam hadis dari sahabat Barra’,
yaitu sakit  yang jelas, kurus tanpa sum-sum, buta sebelah yang
jelas butanya, pincang yang jelas, tidak sah berkurban dengannya.
Demikian pula yang semakna dengannya atau yang lebih parah
seperti  kedua  matanya  buta;  terpotong  kakinya;  atau  yang
semisalnya.  Hadis  Barra’  tidak  dikeluarkan  oleh  al-Bukhari  dan
Muslim di dalam Shahih, tetapi hadis tersebut adalah hadis yang
sahih,  diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi,  an-Nasa’i,  dan
yang lainnya dari ashabussunan dengan sanad-sanad yang sahih
dan  hasan.  Ahmad  bin  hambal  rahimahullah mengatakan,
‘Alangkah  bagus  (sanadnya).’  At-Tirmidzi  mengatakan,  ‘Hadis
hasan sahih.’ Wallahu a’lam.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid 13, hlm.
120).

» Masalah Pertama: Hewan Kurban yang Dipelihara Mengalami Sakit
atau Cacat.

Memelihara hewan untuk kurban kemudian setelah itu hewan tersebut
sakit  atau  cacat.  Selanjutnya  jika  seseorang  telah  memelihara  hewan
untuk kurban sebelum waktunya, tatkala masuk waktu berkurban ternyata
hewan tersebut  sakit  atau  cacat  apa  yang harus  dia  lakukan? Syekh
Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,

دقوإل العلماء رحهم اه لمن عي الحض حية وقال هسسذه أحض سسحي  صسسارت أحض سسحية فسسإفذا
أصابها مرم أو يس فسإفن ينت أنت السسسبب فإفنهسسا   ززئ وبب عليسسك أن  شسستي

بدها لةلها أو أحسمن لنها وإن لم تكمن السبب فإفنها ززئ

“Ulama  rahimahumullah mengatakan,  siapa  saja  yang  telah
menentukan  hewan  kurbannya  seraya  mengatakan  ini  hewan
kurbanku, maka jadilah itu hewan kurban. Tatkala hewan tersebut
sakit  atau  cacat  dan  engkau  menjadi  penyebabnya  (karena
kelalaian  atau  yang  lainnya),  maka  wajib  membeli  ganti  yang
semisalnya  atau  yang  lebih  bagus.  Jika  tidak  menjadi
penyebabnya,  maka  berkurban  dengannya  sah.”  (Al-Liqa’  asy-
Syahri, Jilid 25, hlm. 99).

Namun,  beliau  mengingatkan  ketika  membeli  hewan  untuk  jangan
terburu-buru menentukannya sebagai kurban. Beliau menuturkan,
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ولكمن   دعينها فإفذا نكن عمن البح عينها وقال اه هذا لنك ولك هذا ع  وعمن أهل 
بي  وهوإ إذا لم دعي  ستفغيد فائدة لهمة وه لوإ iرأ أن ددعها و شتي لهها فله ذلسسك

لنه لم دعينها

“Yang  lebih  utama  adalah  seseorang  bersabar  dalam
menentukannya sebagai hewan kurban. Karena itu, silakan dia beli
dengan  segera  untuk  diberi  nutrisi  yang  baik.  Namun,  waktu
menentukannya  adalah  ketika  menyembelih  dan  berkata,
Allahumma hadza minka wa laka wa hadza ‘anni wa an ahli baiti.
Dia akan mendapatkan faedah ketika belum menentukannya, yaitu
jika terjadi  sesuatu pada hewan tersebut dan dia ingin membeli
yang lain, maka boleh baginya karena dia belum menentukannya.”
(Al-Liqa’ asy-Syahri, Jilid 25, hlm. 99).

» Masalah Kedua: Cara Penentuan Hewan Kurban.

Adapun yang berkaitan tentang penentuan hewan kurban, maka Syekh
Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah menyebutkan  bisa
tercapai dengan salah satu dari dua:

1. Dengan  melafazkannya,  dia  berkata  ini  hewan  kurban.  Dia
membangun penentuan tersebut dari niatnya.

2. Menyembelihnya dengan niat  kurban.  Tatkala dia sembelih  dengan
niat kurban, maka telah tetap padanya hukum kurban.

Inilah pendapat yang beliau kuatkan. Dan beliau menukil dari Syaikhul
Islam yang menambahkan ketentuan ketiga yaitu penentuan kurban bisa
tercapai  juga  dengan  membelinya  disertai  niat  berkurban.  (Ahkām al-
Udhīyah, jilid 2, hlm. 245).

Pendapat  yang  lebih  mendekati  kebenaran  wal’ilmu  ‘indallah adalah
pendapat  syaikhul  Islam  bahwa  hewan  kurban  bisa  tercapai
penentuannya dengan salah satu dari tiga:

1. Melafazkan bahwa ini adalah hewan kurban sebelum berkurban.

2. Menyembelih dengan niat berkurban.

3. Membeli hewan tersebut dengan niat berkurban.

Hal ini sebagaimana sabda Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,
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إنما العمال باليات

“Sesungguhnya amalan-amalan  itu  tergantung niatnya.”  (HR.  al-
Bukhari no. 1 dan Muslim no. 1.907).

Al-Lajnah ad-Daimah pun telah mengeluarkan fatwa,

الحض حية تتعي بشائها بيية الحض حية أو بتعيينه

“Hewan kurban bisa tercapai penentuannya dengan membelinya
disertai niat atau dengan menentukannya.” (Fatawa al-Lajnah, Jilid
11, hlm. 402).

» PIHAK YANG BERHAK MENERIMA KURBAN

Dalam hal ini, Allah subhanahu wa taala berfirman,

َ َئٓمَِ اليفَغقِهي عِمُوإا الي iي
َ
فكَُوُإا لِنيهَا وَأ

“Makanlah sebagian darinya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir.” (Al-Hajj: 28).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ووإا وادخروا وتصدقوإا

“Makan  dan  simpanlah  serta  bersedekahlah  dengannya.”  (HR.
Muslim no. 1.971).

Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam pun mengatakan,

ووإا وأiعموإا وادخروا

“Makanlah,  bagikanlah,  dan  simpanlah.”  (HR.  al-Bukhari  no.
5.569).

Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin menerangkan dua hadis di atas,

وهوإ أعم لمن الول لن الiعام  شمل الصدقة ع الفغقراء واهددة لغلنياء

20



Ringkasan Fikih Kurban

“Hadis yang kedua ini lebih umum daripada yang pertama karena
lafaz  al-ith‘ām  mencakup  sedekah  untuk  orang-orang  fakir  dan
hadiah  untuk  orang-orang kaya.”  (Ahkām al-Udhhiyyah  wa adz-
Dzakāh, Jilid 2, hlm. 251).

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa daging kurban
dibagi-bagikan,  dimakan,  dan  disimpan  oleh  pemiliknya,  serta  dibagi-
bagikan  dalam bentuk  sedekah dan hadiah.  Apakah ketentuan  dalam
pembagiannya  sepertiga?  Terjadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan
ulama. Namun, tidak ada dalil yang sahih dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam tentang ukurannya. Karena itu, boleh dia bagi dengan sepertiga
boleh juga tidak. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,

الصدقة باللث لمن الحض حية ليست بالوإاجب لك أن تألل   الحض حية إ  شسسيئا قليفل
تتصدق به والا  لك أن تألله لكمن الفضل أن تتصدق وتهدي وتألل

“Bersedekah dengan sepertiga dari  kurban tidaklah wajib,  boleh
semuanya  engkau  makan  dan  hanya  menyisakan  sedikit  untuk
disedekahkan.  Namun,  yang  lebih  utama  adalah  engkau
bersedekah, menghadiahkan, dan memakannya.” (Fatāwā Nūr ‘ala
ad-Darb, Jilid 13, hlm. 2).

Pembagian  hewan  kurban  ini  luas,  mencakup  orang  kaya  dan  orang
miskin,  bahkan boleh dibagikan kepada kerabat-kerabat dan tetangga-
tetangga. Syekh ‘Abdul‘aziz bin Baz rahimahullah menerangkan,

ف  اهدادا والضحادا، دألل لنها لا تيس، ويخعم الفغقراء، ويهدي إل أقاربه،   هذا أمسسر
مستحب، وليم فيه تددد، قد رأى بعض أهل العلم الةليث، وأنه  سسستحب أن دةلث،
فيأخذ ثلةا لفغسه وأهل بيته، وثلةا دهدده لقاربه وجهانه، وثلةسسا للفغقسسراء، ولكمن هسسذا
ليم بوإاجب، إذا فعل ذلسسك ففل بسسأس، وإذا ألسسل ألسسل لمن اللث، أو أهسسدى ألسسل لمن

اللث، أو أعخى الفغقراء غلا ففل بأس به، واممد ه

“Dalam pembahasan hadyu dan hewan kurban, boleh dia makan
yang mudah baginya, menyedekahkan kepada orang-orang fakir,
menghadiahkan kepada kerabat-kerabat,  dan semuanya perkara
yang  disunahkan.  Tidak  ada  batasan  dalam  pembagiannya.
Sebagian  ulama  berpendapat  dianjurkan  dibagi  tiga:  sepertiga
untuk dirinya dan keluarganya; sepertiga untuk kerabat dan  
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tetangga-tetangganya;  serta  sepertiga  untuk  orang-orang  fakir.
Namun,  pembagian  seperti  ini  tidaklah  wajib.  Jika  dia  lakukan,
tidak mengapa. Jika dia makan atau menghadiahkannya lebih dari
sepertiga,  atau  dia  berikan  sebagian  besarnya  kepada  orang-
orang  fakir,  maka  semua  ini  tidak  mengapa,  walhamdulillah.”
(Fatāwā Nūr ‘ala ad-Darb, Jilid 17, hlm. 353).

» Masalah Pertama: Ketentuan Daging yang Dibagikan.

Apakah  daging  yang  dibagikan  harus  mentah?  Al-Lajnah  ad-Da’imah
telah mengeluarkan fatwa dalam hal ini,

والمر ف  توإزييعهالخبوإخة أو له لخبوإخة واسسسع، وإنمسسا الشوع فيهسسا أن دألسسل لنهسسا،
ويهدي، ويتصدق

“Dalam pembagiannya, apakah dimasak atau mentah, urusannya
mudah  (boleh  semua).  Hanya  saja  yang  disyariatkan  adalah
memakan, menghadiahkan, dan bersedekah dengannya.” (Fatāwā
al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 11, hlm. 394).

» Masalah  Kedua:  Hukum  Menjual  Daging  Kurban  dan  Upah  Si
Penjagal.

Bolehkah menjual daging kurban atau memberi upah si penjagal? Dalam
hal  ini  al-‘Allamah  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah
menerangkan,

وررم أن دبيع شيئا لنها لمن مم أو شحم أو دهمن أو جا أو لهه لنها لسسال أخرجسسه ه
ففل يوإزي فيه الرجوإع نكلصدقة و  دعخ  الازير شيئا لنها ف  لقابلسسة أجرتسسه أو بعضسسها

لن ذلك بمعن اليع

“Diharamkan menjual sesuatu dari hewan kurban, seperti daging,
lemak, kulit, atau yang lainnya karena kurban adalah harta yang
dikeluarkan  untuk  Allah.  Tidak  boleh  mengambil  kembali
pemberiannya,  sebagaimana  sedekah.  Penjagalnya  pun  tidak
diberikan sesuatu sebagai balasan dari perbuatannya karena yang
seperti  ini  bermakna  jual  beli.”  (Ahkām  al-Udhhiyyah  wa  adz-
Dzakāh, Jilid 2, hlm. 253).

Adapun orang yang menerimanya, maka boleh dia jual belikan dan 
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berikan kepada pihak lain sebagai sedekah atau hadiah karena sudah
menjadi miliknya. Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah
menerangkan,

فألا لمن أهدي   شء لنها أو تصدق به عليسسه فلسسه أن دتصا فيسسه بمسسا شسساء لمن بيسسع
ولهه؛ لنه ملكه ملك تالا فلازي   الصا فيه

“Adapun orang yang dihadiahkan dan mendapatkan sedekah dari
kurban,  maka  boleh  berbuat  sesuai  yang  dia  inginkan  seperti
menjual dan yang lainnya karena sudah menjadi miliknya dengan
sempurna. Boleh dia berbuat pada sesuatu yang sudah menjadi
miliknya.” (Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-Dzakāh, Jilid 2, hlm. 253).

Namun,  bagi  yang  sudah  memberikan  dagingnya,  tidak  boleh
membelinya kepada orang yang telah dia hadiahkan atau sedekahkan.
Syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,

   شتيه لمن أهداه أو تصدق به لنه نوإع لمن الرجوإع ف  اهبة والصدقة

“Tidak boleh membelinya kepada orang yang telah dihadiahkan
atau  sedekahkan dengannya karena  hal  ini  termasuk  dari  jenis
menarik pemberian dan sedekah.” (Ahkām al-Udhhiyyah wa adz-
Dzakāh, Jilid 2, hlm. 253).

Dalil dalam hal ini adalah hadis sahih dari Zaid bin Aslam dari ayahnya
yang mendengar ‘Umar radhiyallahu ‘anhu mengatakan,

عمر ر  اه عنه دقوإل حلت ع فرس ف  سبيل اه فأحض اعه الي نكن عنسسده فسسأردت
أن أشتيه وظننت أنه دبيعه برخأ فسألت الب صل اه عليه وسلم فقسسال    شسستي

و  تعد ف  صدقتك وإن أعخايه بدرهم فإفن العائد ف  صدقته نكلعائد ف  قيئه

“Aku menyedekahkan kuda untuk berperang di jalan Allah. Namun,
pemiliknya  menyia-nyiakannya,  maka  aku  berkeinginan  untuk
membelinya dan aku mengira bahwa dia akan menjualnya dengan
harga  yang  murah.  Aku  pun  bertanya  kepada  Nabi  shallallahu
‘alaihi  wa  sallam,  maka beliau  menjawab,  ‘Jangan engkau beli!
Jangan  engkau  ambil  kembali  sedekahmu  walaupun  dengan
bayaran (beberapa)  dirham karena orang yang menarik  kembali
sedekahnya sama seperti dia menjilat muntahannya kembali.” (HR.
al-Bukhari no. 1.490 dan Muslim no. 1.620).
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Dibolehkan  bagi  penjagal  untuk  mengambil  pemberian  hewan  kurban
berupa hadiah atau sedekah bukan sebagai  upah.  Bahkan dia sangat
berhak mendapatkannya. Ibnu Qudamah rahimahullah menerangkan,

فألا إن دفع إهلإه لفغقره، أو ع سبيل اهددة، ففل بأس؛ لنه مستحق لغخذ، فهسسوإ يغسسهه،
بل هوإ أول؛ لنه باشها، وتاقت نفغسه إهلإها

“Adapun jika dia diberi  karena dia fakir;  atau jika tidak,  sebagai
hadiah, maka tidak mengapa karena dia berhak mendapatkannya
sebagaimana  yang  lainnya.  Bahkan  dia  lebih  berhak  dari  yang
lainnya karena dia yang mengurusi penyembelihannya yang tentu
pada  jiwanya  ada  rasa  berharap  mendapatkannya.”  (Al-Mughni,
Jilid 9, hlm. 450).

» HAL YANG BERKAITAN TENTANG PENYEMBELIHAN

Pembahasan tentang penyembelihan ini lebih umum karena mencakup
hewan kurban, akikah, dan lain sebagainya yang di dalam kitab-kitab fikih
kerap  disebut  dengan  sebutan  dzakah.  Syekh  Muhammad bin  Shalih
al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,

النكة نر اميوإان البي امفلل أو ذبه أو جرحه ف  أي موإحض ع لمن بدنسسه فسسالحر لببسسل
والبح لا سوإاها والرح ل ك لا   دقدر عليه إ  به لمن أبل ولهها

“Dzakah  maknanya  menjagal  hewan  darat  yang  halal;
menyembelihnya  atau  melukainya  di  bagian  mana  pun  dari
tubuhnya.  Karena  itu,  menjagal  pada  unta  dengan  melakukan
nahr, pada hewan yang lainnya dengan menyembelih, dan pada
hewan  yang  tidak  bisa  dijagal  kecuali  dengan  melukai  maka
dengan  melukai,  baik  unta  maupun  yang  lainnya.”  (Ahkam  al-
Udhhiyyah, Jilid 2, hlm. 259).

» Masalah Pertama: Cara Melakukan Nahr pada Unta.

Bagaimana tata cara melakukan nahr pada unta? Al-Imam an-Nawawi
rahimahullah menerangkan,

الستحب ف  البل الحر، وهوإ قخع اللبة أسفغل العنق

“Perkara disunahkan pada unta adalah nahr, yakni dengan cara
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memotong  labah,  yaitu  (tempat  kalung)  bagian  bawah  leher.”
(Raudhah ath-Thalibin, Jilid 3, hlm. 206).

Beliau pun menerangkan tata caranya,

فيستحب نر البل وه قائمسسة لعقوإلسسة اهلإد اليسى صسسح ف  سسس  أ  داود عمن جسسابر
ر  اه عنه أن الب صل اه عليه وسسسلم وأصسسحابه نكنوإا دنحسسرون الدنسسة لعقوإلسسة

اليسى قائمة ع لا بق لمن قوإائمها إسناده ع شط مسلم

“Disunahkan  melakukan  nahr  pada  unta  dalam  keadaan  unta
tersebut  berdiri  dan  kaki  depan  sebelah  kiri  diikat.  Telah  sahih
riwayat di dalam sunan Abu Dawud dari Jabir  radhiyallahu ‘anhu
bahwa  Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam dan  para  sahabatnya
melakukan  nahr  pada  unta,  kaki  depan  sebelah  kirinya  diikat,
dalam keadaan  berdiri  diatas  tiga  kakinya  yang  tersisa.  Sanad
riwayat ini sesuai dengan syarat Muslim.” (Syarh Shahih Muslim,
Jilid 9, hlm. 69).

Namun,  untuk  penyembelihan  unta  ini  hendaknya  diserahkan  kepada
yang  ahli  dan  berpengalaman  karena  tidak  semua  orang  bisa
melakukannya.  Telah  disebutkan  suatu  kisah  tentang  al-Imam  Abu
Hanifah rahimahullah,

وقد روي عمن أ  حنيفغة ر  اه عنه أنه قال: نرت بدنة قائمة لعقوإلة فلم أشق عليها
فكسسدت أهلسسك ناسسسا لنهسسا نفغسسرت فاعتقسسدت أن   أنرهسسا إ  باركسسة لعقوإلسسة وأول

لمن هوإ أقدر ع ذلك ل 

“Sungguh telah diriwayatkan dari Abu Hanifah  radhiyallahu ‘anhu
bahwa beliau berkata, ‘Aku telah melakukan nahr pada unta dalam
keadaan berdiri lagi terikat, tetapi aku tidak mampu untuk merobek
lehernya. Hampir-hampir aku mencelakakan manusia karena unta
tersebut  lari.  Hal  itu  membuatku  yakin  bahwa  aku  tidak  akan
melakukan nahr pada unta kecuali dalam keadaan dia menderum
dan terikat. Kemudian setelah itu, aku serahkan (penyembelihan
unta)  kepada  yang  lebih  berpengalaman  dariku”  (Badai’  ash-
Shani’, Jilid 5, hlm. 79).

» Masalah Kedua: Cara Penyembelihan Sapi dan Kambing.

Adapun untuk sapi dan kambing, cara yang mudah adalah dengan 
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disembelih seperti yang al-Imam an-Nawawi rahimahullah sampaikan,

ألا القر والغنم فيستحب أن تذبح مضلعة ع جنبها ال س وتتك رجلها اهلإمن و شد
قوإائمها الفلاث

“Adapun sapi dan kambing, dianjurkan untuk disembelih dengan
membaringkannya  ke  sebelah  kiri,  membiarkan  kaki  kanannya,
dan mengikat tiga kakinya yang lain.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid
9, hlm. 69).

Beliau pun menerangkan,

واتفغق العلماء وعمل السلمي ع أن إحض لاعها دكوإن ع جانبهسسا ال س لنسسه أسسسهل
ع الابح ف  أخذ السكي باهلإمي وإمساك رأسها باليسار

“Para ulama sepakat, demikian pula amalan kaum muslimin bahwa
hewan kurban tersebut dibaringkan ke sebelah kiri  karena yang
demikian  itu  lebih  mudah  bagi  si  penyembelih  tatkala  dia
memegang  pisau  dengan  tangan  kanannya  dan  tangan  kiri
memegang kepala  hewan tersebut.”  (Syarh Shahih  Muslim,  Jilid
13, hlm. 122).

Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-’Utsaimin  rahimahullah menyebutkan
bahwa hewan selain unta, disembelih dengan dibaringkan secara umum
tanpa menyebutkan arahnya ke kiri atau ke kanan. Beliau mengatakan,

دذبح له البل مضلعة ع جنبها، ويضع رجله ع صفغحة عنقهسسا هلإتمكمن لنهسسا؛ لا
روى أسم بمن لالك ر  اه عنه قال: حض   رسوإل اه صل اه عليه وسلم بكبشسسي
أملحي س وف روادة: أقرني فرأدته واحض عا قدله ع صفغاحهما  سسسم ويكسسب فسسذبهما

بيده. رواه الباري

“Hewan  selain  unta,  disembelih  dengan  membaringkan
lambungnya dan yang menyembekih meletakkan kakinya di atas
lehernya agar kuat ketika menyembelihnya. Hal itu berlandaskan
pada  riwayat  yang  datang  dari  Anas  radhiyallahu  ‘anhu  yang
berkata, ‘Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menyembelih dua
kambing  yang  warnanya  putih  kehitam-hitaman–di  dalam  suatu
riwayat disebutkan bertanduk. Aku melihat beliau meletakkan 
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kakinya  di  leher  hewan  tersebut.  Kemudin  beliau  membaca
basmalah dan  takbir.  Setelah  itu,  beliau  menyembelih  hewan
tersebut  dengan tangannya.”  (Ahkam al-Udhhiyyah,  Jilid  2,  hlm.
284).

Memang  yang  lebih  mudah  membaringkan  hewan  ke  sebelah  kiri.
Namun,  terkadang  seorang  yang  kidal  sulit  untuk  menerapkan  hal
tersebut.  Jika  seperti  ini  keadaannya,  hewan  dibaringkan  ke  sebelah
kanan.  Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah
menuturkan,

ويكوإن الحض سسلاع ع النب ال س، لنسسه اسسسهل لببح، فسسإفن نكن الابح أعس وهسسوإ
الشدا الي دعمسسل بيسسده اليسى عمسسل اهلإد اهلإمسس ، ونن اليس   أن دضسسلعها ع

النب الدممن، ففل بأس أن دضلعها عليه؛ لن الهم راحة البيحة

“Hewan tersebut dibaringkan ke lambung sebelah kirinya karena
hal  itu  lebih  mudah  untuk  penyembelihan.  Jika  si  penyembelih
merasa  kesulitan  karena  dia  adalah  seorang  yang  kidal  yang
tangan kirinya berperan menjadi tangan kanan dan menjadi mudah
baginya untuk menyembelih ketika dibaringkan ke sebelah kanan,
maka tidak mengapa karena yang terpenting adalah menjadikan
hewan  yang  disembelih  tersebut  merasa  nyaman.”  (Ahkam  al-
Udhhiyyah, Jilid 2, hlm. 284).

Ketika  menyembelih,  hendaknya  kepala  hewan  diangkat  agar  terlihat
bagian yang akan disembelih. Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin
rahimahullah menerangkan,

وييب  أن دمسك برأسها ويرفعه قليفل هلإبي مل البح

“Semestinya untuk menahan kepala (hewan) dan mengangkatnya
sedikit  (mendongakkannya)  agar  terlihat  jelas bagian yang akan
disembelih.” (Ahkam al-Udhhiyyah, Jilid 2, hlm. 284).

Ketika  menyembelih  hewan,  hendaknya  dengan  cara
mengistirahatkannya  agar  jangan  sampai  dia  tersiksa.  Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam menerangkan,

حي ذَبِييحَتهَُ هُِ
ي رَتهَُ، وَل حَدُكُمي شَفغي

َ
ُحِدب أ وَهلإي
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“Hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan pisaunya
dan menenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim no. 1.955).

Disebutkan di dalam fatwa al-Lajnah ad-Da’imah,

يب أن تكوإن الذيية ف  مل البح، وأن دقخع الريء والوإدجان، أو أحدهما

“Penyembelihan wajib dilakukan pada bagian tempat dipotongnya
(leher)  dan  harus  terpotong  kerongkongan  serta  dua  urat  leher
atau salah satunya.” (Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, hlm.
464).

Setelah hewan disembelih, hendaknya dibiarkan saja, jangan ditahan. Al-
Imam an-Nawawi rahimahullah menerangkan,

و ستحب أن   دمسكها بعد البح لانعا ها لمن ا حض خراب

“Dianjurkan untuk tidak menahannya setelah penyembelihan untuk
mencegahnya dari menggelepar-gelepar.” (Al-Majmu’, Jilid 9, hlm.
89).

Syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-’Utsaimin  rahimahullah menyebutkan
dari sebagian ulama hikmahnya,

لمن فوإائد إiفلقها وعدم إمسايها أن حركتها تزيد ف  إنهار ايلم وإفراله لمن السم

“Di antara faedah melepaskan dan tidak menahannya bahwasanya
dengan bergeraknya hewan tersebut  akan menambah darahnya
mengalir dan menghabiskannya dari jasad.” (Ahkam al-Udhhiyyah,
Jilid 2, hlm. 284).

» Masalah Ketiga: Hukum Hewan yang Terpotong Kepalanya.

Jika si penyembelih melampaui batas dalam penyembelihannya sampai
kepalanya  terpotong,  halalkah  sembelihannya?  Jawabannya  adalah
halal.  Al-Imam al-Bukhari  rahimahullah menyebutkan di  dalam Shahih-
nya di  dalam kitab adz-Dzabaih wash-Shaid pada bab an-Nahr  wadz-
Dzabh,

وقال ابمن عمر وابمن عباس وأسم إذا قخع الرأس ففل بأس
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“Ibnu  ‘Umar,  Ibnu  ‘Abbas,  dan  Anas  mengatakan,  apabila
kepalanya sampai terpotong, maka tidak mengapa.”

Al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah menyebutkan,

فإفن أحد سئل عمن رجل ذبح دجاجة، فأبان رأسها؟ قال: دأللها

“Sesungguhnya al-Imam Ahmad telah ditanya tentang seseorang
yang  menyembelih  ayam  sampai  kepalanya  terpotong.  Beliau
menjawab, tidak mengapa untuk dimakan.” (Al-Mughni, Jilid 9, hlm.
401).

Namun, semestinya seorang muslim berhati-hati dalam menyembelih dan
tidak melakukan yang demikian itu. Al-Imam Ibnu Abi Zaid al-Qayrawani
rahimahullah menerangkan,

وإن تمادى حى قخع الرأس أساء ولمك

“Jika si  penyembelih  melampaui  batas sampai  terpotong kepala
hewan tersebut, maka dia telah berbuat kesalahan. Namun, hukum
hewannya (halal) dimakan.” (Ar-Risalah, Jilid 1, hlm. 80).

» Masalah Keempat: Syarat Sah Hewan Sembelihan.

Terkait  tentang  syarat  sahnya  hewan  sembelihan,  maka  Syekh
Muhammad  bin  Shalih  al-’Utsaimin  rahimahullah menyebutkan  ada
sembilan syarat.

1. Seorang yang menyembelih memungkinkan untuk bertujuan (berniat)
ketika menyembelih, yaitu berusia tamyiz dan berakal.

2. Si penyembelih adalah muslim atau ahli kitab (Yahudi dan Nasrani).

3. Dia berniat menyembelih.

4. Tidak menyembelih untuk selain Allah.

5. Tidak  memperuntukkannya  kepada  selain  Allah  dengan  menyebut
nama selain Allah ketika menyembelih.

6. Membaca basmalah.

7. Menyembelih  dengan  benda  yang  tajam  yang  dapat  mengalirkan
darah, tetapi bukan gigi atau kuku.

8. Mengalirkan darah pada tempat penyembelihannya.
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9. Orang yang menyembelih  adalah orang yang diizinkan oleh syariat
dalam penyembelihannya  (baik  dengan  hak  Allah,  yaitu  dia  bukan
seorang  yang  sedang  ihram;  atau  dengan  hak  makhluk,  yaitu
hewannya bukan hasil curian atau yang semisalnya).

» Masalah  Kelima:  Hukum  Hewan  yang  Disembelih  Tanpa  Disebut
Basmalah.

Apakah hewan yang disembelih dengan tanpa disebut basmalah masih
tetap sah walaupun lupa atau tidak sengaja? Dalam hal ini Allah taala
telah menyebutkan,

قٌ ِ عَليَيهِ وَإنِبهُ لفَِغسي مُ الب يَرِ اسي ا لمَي دذُي لُلوُإا مِمب
ي
وََ  تأَ

“Janganlah kalian memakan binatang-binatang yang tidak disebut
nama  Allah  ketika  menyembelihnya.  Sesungguhnya  perbuatan
yang semacam itu adalah suatu kefasikan.” (Al-An’am: 121).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,

و  فرق بي أن دتك اسم اه عليها عمدا لع العلم أو سسيانا أو جهفل لعموإم هذه ا دة،
ولن الب صسسل اه عليسسه وسسسلم جعسسل التسسسمية شiا ف  امل، والشط    سسسقل

باليسيان والهل

“Tidak ada perbedaan tatkala seseorang meninggalkan basmalah
baik  disengaja  maupun  tidak  karena  ayat  ini  umum.  Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam menjadikan basmalah sebagai syarat
dalam  kehalalan  hewan  sembelihan;  dan  syarat  tidaklah  gugur
karena  lupa  atau  tidak  sengaja.”  (Mukhtashar  Ahkam  al-
Udhhiyyah, Jilid 1, hlm 24).

Mungkin  ada  yang  bertanya,  bukankah  Allah  memaafkan  orang  yang
lupa dan tidak sengaja? Beliau pun menerangkan,

ألا أن نعرا أن هذه البيحة لم  سم عليها، ففل يوإزي أللها وألا فعسسل الابح: فسسإفذا سس
ا فإفذا قسسال٢٨٦التسمية، فقد قال اه تعال: ربنا   تماخذنا إن سسينا أو أخخأنا )القرة: 

قائل: ييسس ف تماخذونسسه وقسسد سس؟! قلنسسا:   نماخسسذه، فنقسسوإل: ليم عليسسك إثم بعسسدم
التسمية، ولوإ تعمدت ترك التسمية لكنت آثما لا ف  ذلك لمن إحض اعة الال وإفساده
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“Adapun tatkala kita mengetahui bahwa sembelihan ini disembelih 
tanpa membaca basmalah, maka tidak boleh dimakan. Adapun jika
si penyembelihnya lupa akan hal itu, maka sungguh Allah telah 
berfirman,
‘Ya Rabb kami, jangan engkau siksa kami jika kami lupa atau tidak
sengaja.’ (Al-Baqarah: 286).
Jika ada yang bertanya bagaimana kalian menyatakan berdosa
seseorang  yang  lupa?  Kita  katakan,  kami  tidak  mengatakan
demikian,  tetapi  kami  katakan,  engkau  tidak  berdosa  jika
melakukannya karena lupa. Namun, jika engkau sengaja, niscaya
engkau  berdosa  karena  telah  menyia-nyiakan  harta  dan
merusaknya.” (Asy-Syarh al-Mumti’, Jilid 7, hlm. 444).

Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan, hendaknya seseorang sangat
berhati-hati ketika menyembelih hewan. Jangan sampai lupa membaca
basmalah karena akibatnya fatal. Jika seseorang meninggalkan bacaan
basmalah dengan sengaja, maka dia berdosa dan sembelihannya haram.
Namun,  jika  dia  lupa  atau  tidak  sengaja,  dia  tidak  berdosa,  tetapi
hewannya tetap tidak halal untuk dimakan.

» Masalah Keenam: Adab Penyembelihan.

Ada beberapa adab lainnya yang perlu diperhatikan tatkala menyembelih 
hewan kurban di antaranya:
Berbuat baik kepada hewan sembelihan tanpa menyiksanya sedikit pun.
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam telah menerangkan,

نُوإيا سسسِ حي
َ
نُوإيا ايلقِتيلسَسةَ، وَإذَِا ذَبَيتُمي فأَ سسسِ حي

َ
سَانَ عََ ُ ل شَءٍ. فسَسإفذَِا قَتلَيتُمي فأَ إِنب اهَ يَتبََ الحِي
حي ذَبِييحَتهَُ هُِ

ي رَتهَُ، وَل حَدُكُمي شَفغي
َ
ُحِدب أ َةَ، وَهلإي بي الل

“Sesungguhnya  Allah  subhanahu  wa  taala  telah  menetapkan
perbuatan  ihsan  (baik)  pada  segala  sesuatu.  Jika  kalian
membunuh,  maka bunuhlah dengan cara yang baik.  Jika kalian
menyembelih,  maka  sembelihlah  dengan  cara  yang  baik.
Hendaklah salah seorang di antara kalian menajamkan pisaunya
dan menenangkan sembelihannya.” (HR. Muslim no. 1.955).

Di  antara  perbuatan  baik  dalam  penyembelihan  adalah  menajamkan
pisau;  tidak  menyembelihnya  di  hadapan  hewan  lain;  dan  tidak
mengasah pisau di depan hewan yang akan disembelih. Dari Ibnu ‘Umar
radhiyallahu ‘anhuma,
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أيي فغارُ، وأن توُإارىَ عمِن الَهائمِ وقالَ: إذا ذبحَ أحدُكُم فليُلهِزي –أنب الببب أمرَ أن تَُدب الشل

. فليُتِمب

“Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam memerintahkan  untuk
menajamkam  pisau  dan  tidak  melakukan  penyembelihan  di
hadapan  hewan-hewan  lain.  Beliau  mengatakan,  ‘Apabila  salah
seorang  dari  kalian  menyembelih,  hendaklah
menyempurnakannya.” (Ash-Shahihah, 7/360).

Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma menerangkan,

رَتهَُ حَةِ شَاةٍ وَهُوَإ رَُدُ شَفغي لهَُ عََ صَفغي ِ صل اه عليه وسلم عََ رجَُلٍ وَاحِض عٍ رجِي مَرب رسَُوإلُ الب
تتَي ني تمُِيتهََا مَوإي

َ
ترُِيدُ أ

َ
ففََل قَبيلَ هَذَا أ

َ
حَظُ إِهَلإيهِ ببَِصَِهَا فَقَالَ: أ

وَهَِ تلَي

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melewati seseorang yang 
sedang meletakkan kakinya di leher kambing sambil mengasah 
pisaunya, sedangkan kambing itu melihat kepadanya dengan 
pandangannya. Lalu beliau bersabda,
‘Kenapa engkau tidak melakukannya (mengasahnya) sebelum ini?
Apakah  engkau  hendak  membunuhnya  dua  kali?’.”  (HR.  al-
Baihaqi; disahihkan oleh Syekh al-Albani dalam ash-Shahihah no.
24).

» Masalah Ketujuh: Apakah Ada Bacaan Tertentu Selain Basmalah?

Apakah ada bacaan yang dibaca ketika menyembelih selain basmalah?
Berkaitan  tentang  bacaan  menyembelih,  para  ulama  telah
membahasnya. Ibnu Qudamah rahimahullah menyebutkan,

وقد ثبت أن رسوإل اه صل اه عليه وسلم نكن إذا ذبح قال بسم اه واه ألب

“Sungguh  telah  tetap  bahwa  Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa
sallam apabila hendak menyembelih beliau membaca  bismillahi
wallahu akbar.” (Al-Mughni, Jilid 9, hlm. 368).

Syekh ‘Abdul’aziz bin Baz rahimahullah menerangkan,

السنة عند البح أن دقوإل: باسم اه، واه ألب سوإاء حض حية أو لغلل

32



Ringkasan Fikih Kurban

“Yang  sesuai  dengan  sunah  ketika  menyembelih  adalah
mengatakan  bismillahi  wallahu  akbar,  baik  untuk  hewan  kurban
maupun sekedar untuk dimakan.” (Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, Jilid
18, hlm. 185).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menjelaskan,

دقوإل: بسم اه وجوإبا؛ لن لمن شط حسسل البيحسسة أو الحسسهة التسسسمية، و »كاه ألسسبر«
استحبابا

“Seseorang  membaca  bismillah  ketika  menyembelih  hukumnya
wajib karena termasuk dari syarat halalnya sembelihan atau yang
di-nahr  adalah  mengucapkan  bismillah.  Adapun  allahu  akbar
hukumnya sunah.” (Asy-Syarh al-Mumti’, Jilid 7, hlm. 443).

Adapun  yang  berkaitan  dengan  sembelihan  hewan  kurban,  sungguh
telah disebutkan dalam beberapa hadis dan penjelasan ulama. Sahabat
yang mulia, Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu menceritakan,

، َ مب وَكَبب ، ذَبََهُمسَسا بِيسَسدِهِ، وسَسسَ ِ رَنيَي
قي
َ
ِ أ لحََيي مي

َ
ِ أ حَض  ب الببُِ صَلب اهُ عَليَيهِ وسََلبمَ بكَِبيشَيي

لهَُ عََ صِفَغاحِهِمَا وَوحََض عَ رجِي

“Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam berkurban  dengan  dua  ekor
kambing  putih  kehitaman  yang  bertanduk.  Beliau  menyembelih
keduanya dengan tangannya sendiri. Beliau membaca basmalah
dan bertakbir  sambil  meletakkan kakinya  di  atas leher  kambing
tersebut.” (HR. al-Bukhari no. 5.565 dan Muslim no. 1.966).

Demikian pula dari sahabat Jabir radhiyallahu ‘anhuma berkata,

شهدت لع رسوإل اه صل اه عليه وسلم الحض   بالصل، فلما ق  خخبته , نسسزل لمن
لنبه , وأ  بكبش , فذبه رسوإل اه صل اه عليه وسلم بيده , وقسسال: بسسسم اه واه

ألب هذا عن وعمن لمن لم دضح لمن أل 

“Aku bersama Rasulullah  shallallahu ‘alaihi wa sallam menghadiri
salat  Iduladha  di  tanah  lapang.  Tatkala  telah  menyelesaikan
khotbahnya, beliau turun dari mimbarnya dan didatangkan kepada
beliau  kambing.  Beliau  pun  menyembelihnya  dengan tangannya
dan membaca, bismillah wallahu akbar hadza ‘anni wa ‘amman 
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lam yudhahi min ummati  (bismillah,  Allahu Akbar, ini  dariku dan
dari umatku yang belum berkurban).” (HR. Abu Dawud no. 2.810,
at-Tirmidzi, ath-Thahawi, dan yang lainnya; disahihkan oleh Syekh
al-Albani dalam al-Irwa’ no. 1.138).

Disebutkan pula dari sahabat Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma,

ثم قال: بسم اه واه ألسسب, وفيه –أن الب صل اه عليه وسلم، ذبح دوإم العيد يبشي –

اه هذا لنك ولك

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pada hari Iduladha menyembelih
dua ekor kambing. (Sebelum menyembelih) beliau membaca zikir
bismillahi  wallahu  akbar,  Allahumma  hadza  minka  wa  laka
(bismillah, Allahu Akbar, ya Allah ini adalah darimu dan untukmu).”
(HR. Abu Dawud; disahihkan oleh Syekh al-Albani dalam al-Irwa’
no. 1.152).

Demikian pula dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha,

وَإادٍ، ُكُ فِ  سسسَ وَإادٍ، وَيَبي  فِ  سسسَ
ُ
أ قيسسرَنَ يَخسَس

َ
مسَسرَ بكَِبيشٍ أ

َ
لبمَ أ نب رسَُوإلَ اهِ صَلب اهُ عَليَيهِ وسَسسَ

َ
أ

حَذِدهَا دةََ، ثُمب قسَسالَ: اشسسي يمُدي َ بهِِ، فَقَالَ لهََا: داَ اَمٓشَِةُ، هَلمُل ال تَِ بهِِ هِلإضَُ ل
ُ
وَيَنيظُرُ فِ  سَوَإادٍ، فأَ

لَعَهُ، ثُمب ذَبَسَسهُ، ثُمب قسَسالَ: س اهِ، اللهُمب حض سسي
َ
ذَ اليكَبيشَ فأَ خسَس

َ
خَذَهَا، وَأ

َ
: ثُمب أ بَِلَرٍ، فَفَغعَلتَي

دٍ، ثُمب حَض  ب بهِِ ةِ مُمَب لب
ُ
دٍ، وَلِمني أ دٍ، وَآلِ مُمَب تَقَببلي لِمني مُمَب

“Rasulullah  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam memerintahkan  (untuk
membeli) seekor kambing jantan yang bertanduk, kakinya hitam,
perutnya  hitam,  dan  matanya  hitam.  Hewan  tersebut  pun
didatangkan  kepada  beliau  untuk  beliau  berkurban  dengannya.
Lalu beliau berkata kepada ‘Aisyah, ‘Wahai ‘Aisyah, berikan pisau
itu.’ Kemudian beliau berkata, ‘Asahlah dengan batu.’ ‘Aisyah pun
melakukannya.  Kemudian  beliau  mengambilnya  kembali  dan
mengambil kambing jantan tersebut. Lalu beliau membaringkannya
lantas menyembelihnya seraya membaca, bismillah, Allaahumma
taqabbal  min  Muhammad  wa  ali  Muhammad,  wa  min  ummati
Muhammad  (bismillah,  Ya  Allah  terimalah  dari  Muhammad,
keluarganya,  dan umatnya).  Kemudian beliau berkurban dengan
hewan tersebut.” (HR. Muslim no. 1.967)

Ibnu Qudamah rahimahullah menerangkan,
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لَُ لي
َ
وي لِمني ففَُلنٍ فَحَسَمٌن وَبسِسهِ قسَسالَ أ

َ
، أ وَإِني زَيادَ فَقَالَ: اللبهُمب هَذَا لِنيك وَلكَ، اللبهُمب تَقَببلي لِ ل

لِ اليعِليمِ هي
َ
أ

“Jika  setelah  bacaan  takbir  dan  basmalah  dia  menambahkan
bacaan  Allahumma  taqabbal  minni  au  min  fulan  (Ya  Allah,
terimalah  dariku  atau  dari  si  anu–sebutkan  nama  yang
berkurban–),  maka  yang  demikian  itu  bagus  dan  ini  adalah
pendapat jumhur ulama.” (Al-Mughni, Jilid 9, hlm. 456).

Al-Imam  an-Nawawi  rahimahullah menerangkan  tatkala  menjelaskan
hadis ‘Aisyah di atas,

بِهِ اللبهُمب تَقَببلي لِ ل مِيةَِ وَالبكي بيحِ لَعَ التبسي يمُضَ ل حَالَ الب لِ ال بَابِ قوَإي تِحي فِيهِ دَهِلإلٌ ِ سي

“Di dalam hadis ini terdapat dalil tentang disunahkan menyertakan
ucapan doa Allahumma taqabbal minni (Ya Allah terimalah dariku)
setelah  membaca  basmalah  dan  takbir  tatkaka  seseorang
menyembelih hewan kurban.” (Syarh Shahih Muslim, Jilid 13, hlm.
122).

Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan:
Yang  harus  dibaca  tatkala  menyembelih  adalah  basmalah  dan  jika
ditambah dengan lafaz takbir, maka lebih utama. Adapun untuk hewan
kurban,  maka  ada  tambahan  bacaan-bacaan  yang  disunahkan  untuk
dibaca,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  penjelasan  diatas.
Namun,  jika  dia  mencukupkan  dengan  bacaan  basmalah  saja,  maka
sembelihannya  baik  dalam  bentuk  kurban  atau  selainnya  sah  karena
bacaan setelah basmalah hukumnya sunah, wallahu a’lam.

» Masalah Kedelapan: Haruskah Menyembelih Menghadap Kiblat?

Apakah  ketika  menyembelih  harus  menghadap  ke  arah  kiblat?  Tidak
harus demikian, tetapi jika dimudahkan, itulah yang afdal. Al-Lajnah ad-
Da’imah pun telah mengeluarkan fatwa,

توإجيه البيحة إل القبلة وقت البح ليم لمن شوط صحة النكة، وإنما هوإ سنة

“Mengarahkan  sembelihan  ke  arah  kiblat  ketika  menyembelih
bukanlah  syarat  sahnya  sembelihan.  Hanya  saja,  hukumnya
adalah sunah.” (Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, hlm. 497).
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Disebutkan pula dalam keterangan fatwa yang lain tatkala menerangkan
sunah-sunah menyembelih,

توإجيه البيحة إل القبلة؛ لن الب صل اه عليه وسلم لا ذبح ذبيحة و  نر هددا إ 
وجهه إل القبلة

“Menghadapkan sembelihan ke arah kiblat karena Nabi shallallahu
‘alaihi  wa  sallam tidaklah  menyembelih  satu  hewan sembelihan
pun dan melakukan nahr pada hadyu melainkan beliau arahkan ke
kiblat.” (Fatawa al-Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, hlm. 363).

Jika ternyata tidak menghadap kiblat, maka tidak memberikan pengaruh
terhadap sembelihannya, tetap sah. Disebutkan pula dalam keterangan
fatwa yang lain tatkala ditanya tentang seorang yang menyembelih tidak
menghadap kiblat,

فالبح صحيح جزئ ف  حل اللل لمن البيحة لكمن الابح خال ف السنة بتكه استقبال
جهة القبلة بالبيحة حي ذبها

“Sembelihan tersebut sah dalam kehalalannya untuk dimakan dari
hewan  sembelihan.  Namun,  si  penyembelih  telah  menyelisihi
sunah  dengan  perbuatannya  yang  meninggalkan  menghadap
kiblat  dengan  sembelihan  tatkala  menyembelihnya.”  (Fatawa  al-
Lajnah ad-Da’imah, Jilid 22, hlm. 478).

» LARANGAN MEMOTONG KUKU RAMBUT DAN KULIT BAGI YANG
BERKURBAN

Dalam hal ini  terdapat  dalil  yang jelas dari  Nabi shallallahu ‘alaihi  wa
sallam dari ummul mukminin ummu Salamah  radhiyallahu ‘anha bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

إذا دخلت العش وأراد أحدكم أن دض  ففل دمم لمن شعره وبشه شيئا

“Apabila sudah masuk sepuluh hari pertama bulan Zulhijah dan di
antara  kalian  ada  yang  ingin  berkurban,  maka  janganlah  dia
mengambil sedikitpun dari rambut dan kulitnya.” (HR. Muslim no.
1.977).

Di dalam lafaz lain disebutkan,
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فغسسارهِِ رِهِ، و لِمن أظي عي ذَنب لِمن شسسَ خسُس
ي
ةِ، ففل دأَ هِلب هِفللُ ذِي امِلب

ُ
بَهُُ فإفذا أ لَمن نكنَ   ذِبيحٌ دذَي

. َ شيئًا حىب دضَُ ل

“Barang  siapa  yang  memiliki  sesembelihan  yang  akan
disembelihnya  (untuk  kurban)  dan  telah  masuk  bulan  Zulhijah,
maka  janganlah  dia  memotong  rambut  dan  kukunya  sedikitpun
sampai dia berkurban.” (HR. Muslim no. 1.977).

Kesimpulan dari kedua lafaz hadis di atas, bahwa tidak boleh mengambil
salah satu dari bagian yang disebutkan di dalam hadis ini yaitu rambut,
kulit  dan  kuku,  larangan  tersebut  berlaku  tatkala  seseorang  ingin
berkurban mulai awal bulan Zulhijah sampai dia berkurban.

» Masalah pertama: Hukum mengambil salah satu dari bagian-bagian
tersebut.

Terjadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  hukum
mengambil  bagian-bagian  yang  disebutkan  di  dalam  hadis  di  atas,
pendapat yang kuat wal’ilmu ‘indallah bahwa hukumnya adalah haram
karena  hukum  asal  di  dalam  larangan  adalah  haram,  al-Imam  Ibnu
Qudamah rahimahullah menjelaskan tentang hadis di atas beliau berkata,

ولقت  ال  الحريم

“Konsekuensi larangan di dalam hadis tersebut adalah hukumnya
haram.” (al-Mughni, Jilid 9, hlm. 437).

Syekh Abdul Aziz ibnu Baz berkata,

حرم ع لمن أراد الضسسحية لمن الرجسسال أو اليسسساء أخسسذ شء لمن الشسسعر، أو الظفغسسر، أو
البشة لمن عيع الدن، سوإاء نكن لمن شعر الرأس، أو لمن الشسسارب أو لمن العانسسة، أو لمن

…البل، أو لمن بقية الدن حى دض 

“Haram hukumnya bagi yang ingin berkurban dari kalangan laki-
laki  maupun perempuan untuk  mengambil  sesuatu  dari  rambut,
kuku  atau  kulit  dari  seluruh  tubuh,  baik  rambut  kepala,  kumis,
rambut kemaluan dan ketiak atau semua yang tumbuh di anggota
badan…sampai dia berkurban.” (Majmu’ al-Fatawa, Jilid 18, hlm.
181).
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» Masalah  kedua:  Seseorang  hendak  berkurban  setelah  tanggal  1
Zulhijah dan sebelum itu sudah memotong rambut.

Jika seseorang hendak berkurban di pertengahan hari-hari dari sepuluh
hari pertama bulan Zulhijah, misal dia hendak berkurban pada tanggal 6
tetapi antara tanggal 1 sampai 5, dia sudah melakukan potong rambut
dan  kuku,  bolehkah  yang  demikian  ini?  Jawabannya  adalah  boleh,
karena Nabi  shallallahu ‘alaihi  wa sallam mengaitkan hukum larangan
tidak  bolehnya  mengambil  bagian-bagian  tersebut  dengan  keinginan
untuk  berkurban.  Maka  larangan  tersebut  berlaku  ketika  seseorang
memiliki  keinginan  untuk  berkurban,  Syekh  Muhammad  bin  Shalih
al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,

فإفن دخل العش وهوإ   دريد الحض حية ثم أرادها ف  أثناء العش أمسسسك عمن أخسسذ ذلسسك
لنذ إرادته و  دهه لا أخذ قبل إرادته

“Jika  telah  masuk  sepuluh  hari  pertama  bulan  Zulhijah  dalam
keadaan dia belum ada keinginan berkurban, kemudian dia baru
berkeinginan  di  pertengahannya  (setelah  tanggal  1),  maka
hendaknya  dia  menahan  diri  dari  mengambil  bagian-bagian
tersebut semenjak dia berkeinginan. Dan tidak mengapa jika dia
telah melakukannya sebelum itu.” (Ahkam al-Udhiyyah, Jilid 2, hlm.
255).

» Masalah ketiga: Jika seseorang lupa atau tidak sengaja.

Tatkala  seseorang  lupa  atau  tidak  sengaja  memotong  kuku  atau
melakukan larangan tersebut,  maka tidak berdosa berdasarkan firman
Allah ta’ala,

ناَ
ي
خَأ خي

َ
وي أ
َ
ناَ إِني سسَِينَا أ

رَببنَا َ  تمَُاخِذي

“Ya Rabb kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau
kami tersalah.” (QS. Al Baqarah: 286).  Lalu Allah menjawab, “ya
(Aku telah mengabulkannya).” (HR. Muslim no. 125).

» Masalah  keempat:  Jika  seseorang  sengaja  melanggarnya  apakah
kurbannya tidak diterima?

Tidak diragukan lagi  tatkala seseorang melanggar larangan Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka dia terjatuh ke dalam perbuatan dosa,
namun apakah konsekuensinya kurbannya tidak akan diterima? Dalam 
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hal  ini  syekh  Muhammad  bin  Shalih  al-‘Utsaimin  rahimahullah telah
menerangkan,

دتوإهم بعض العالة أن لمن أراد الحض حية ثم أخذ لمن شعره أو ظفغره أو بشته شيئا ف  أدام
العش لم تقبل أحض حيته هذا خخأ بي ففل عفلقسسة بي قبسسوإل الحض سسحية والخسسذ اا ذيسسر
لكمن لمن أخذ بدون عذر فقد خال ف أمر الب صل اه عليه وسسسلم بالمسسساك ووقسسع
فيما ن  عنه لمن الخذ فعليه أن  ستغفغر اه ويتوإب إهلإه و  دعوإد وألا حض حيته ففل دمنع

قبوإها أخذه لمن ذلك

“Sebagian orang awam memahami bahwa barang siapa yang ingin
berkurban,  kemudian  dia  mengambil  sesuatu  dari  rambut,  kuku
atau kulitnya pada waktu sepuluh hari itu, maka kurbannya tidak
akan diterima. Ini adalah kesalahan yang jelas, tidak ada kaitannya
antara diterimanya kurban dengan mengambil bagian-bagian yang
telah disebutkan. Akan tetapi,  barang siapa yang melakukannya
tanpa  uzur,  maka  sungguh  dia  telah  menyelesihi  perintah  Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam untuk menahan diri dari melakukannya
dan dia telah terjatuh ke dalam melanggar larangan. Maka wajib
baginya  untuk  beristigfar  bertaubat  kepada  Allah  dan  tidak
mengulanginya.  Adapun  kurbannya,  maka  tidak  menghalangi
untuk diterima.” (Ahkam al-Udhiyyah, Jilid 2, hlm. 256).

» Masalah kelima: Jika diperlukan untuk memotong rambut, kuku dan
kulit dalam kondisi darurat.

Jika seseorang terluka di kepala atau di tempat manapun dari anggota
tubuhnya yang mengharuskan untuk diambil kulit, rambut atau kukunya,
maka hukumnya boleh karena itu semua adalah perkara darurat, dalam
hal ini syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin menerangkan,

وألا لمن احتاج إل أخذ الشعر والظفغر والبشة فأخذها ففل حرج عليه لةل أن دكسسوإن
به جرح فيحتاج إل قأ الشعر عنه أو دنكس ظفغره فيمذده فيقأ لا دتأذى به أو تتدل

قشة لمن جاه فتمذده فيقصها ففل حرج عليه ف  ذلك وه

“Adapun seseorang yang memerlukan untuk mengambil  rambut,
kuku  dan  kulit,  maka  tidak  mengapa,  seperti  terdapat  luka
(dikepalanya)  maka  diperlukan  untuk  menggunting  rambutnya,
atau  kukunya  retak  sehingga  hal  itu  mengganggunya,  maka
digunting bagian kuku yang mengganggu tersebut, atau kulitnya 
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menggantung sehingga mengganggunya, maka digunting bagian
yang mengganggu tersebut, semua ini hukumnya tidak mengapa.”
( Ahkam al-Udhiyyah, Jilid 2, hlm. 256).

» Masalah keenam: Ketika bersisir rambut berjatuhan.

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah berkata,

إذا احتاجت الرأة إل الشل ف  هذه الدسسام وه تريسسد أن تضسس  ففل حسسرج عليهسسا أن
تمشل رأسها ولكمن تكده برفق فإفن سقل شء لمن الشعر بغسسه قصسسد ففل إثم عليهسسا
لنها لم تكد الشعر لمن أجل أن دتساقل ولكمن لمن أجل إصفلحه والتسسساقل حصسسل

بغه قصد.

“Apabila seorang wanita memerlukan untuk bersisir pada sepuluh
hari pertama ini dan dia berkeinginan untuk berkurban, maka tidak
mengapa  dia  menyisir  rambutnya  tetapi,  dengan  perlahan.  Jika
berjatuhan tanpa sengaja  maka tidak ada dosa baginya karena
tidaklah  dia  menyisir  rambutnya  dengan  tujuan  untuk
merontokkannya,  tetapi  untuk merapikannya.  Dan berjatuhannya
rambut  tersebut  terjadi  tanpa disengaja.”  (Fatāwa Nūrun āla ad-
Darb, Jilid 13, hlm. 2).

» Masalah ketujuh: Apakah ada tebusan bagi yang melakukannya?

Tatkala larangan tersebut dilanggar baik karena lupa ataupun sengaja,
maka  tidak  ada  tebusan  apapun  bagi  pelakunya  berdasarkan
kesepakatan para ulama dan tidak menghalangi keabsahan kurbannya,
al-Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,

َ تَعسَسالَ. وََ  فَغرَ الب تَغي فَغارِ، فسَسإفِني فَعسَسلَ اسسسي ظي
َ لِيمَ الي رِ وَتَقي عي عَ الشب ُكُ قَخي إذَا ثَبتََ هَذَا، فَإفنِبهُ دتَي
ياَناً. وي سسِي

َ
دًا أ َااًم، سَوَإاءٌ فَعَلهَُ عَمي دةََ فِيهِ إعي فِدي

“Apabila  hal  ini  telah tetap,  maka tidak  boleh rambut  dan kuku
dipotong, jika dia lakukan, maka hendaknya dia beristigfar kepada
Allah  ta’ala.  Dan  tidak  ada  tebusan  apapun  bagi  yang
melakukannya sesuai dengan kesepakatan ulama baik dikerjakan
dengan sengaja ataupun tidak,  seperti  lupa.”  (al-Mughni,  Jilid  9,
hlm. 437).
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» Masalah  kedelapan:  Apakah  larangan  tersebut  berlaku  pula  bagi
keluarga yang berkurban dan yang lainnya?

Larangan ini  hanya berlaku bagi  yang berkurban saja,  adapun orang-
orang yang diniatkan pahalanya seperti keluarga dan yang lainnya maka
syekh Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin rahimahullah menerangkan,

وألا لمن دض  عنه فظاهر امددث وام يةه لمن أهل العلم أن ال     شمله، فيلوإزي
  الخذ لمن شعره وظفغره وبشته، ويميد ذلك أن الب صل اه عليه وسلم نكن دضسس 

عمن آل ممد ولم دنقل أنه نكن دنهاهم عمن ذلك

“Adapun orang yang diniatkan pahalanya, maka yang nampak dari
hadis dan penjelasan kebanyakan ulama bahwa larangan tersebut
tidak  mencakup  mereka.  Maka  boleh  bagi  mereka  untuk
mengambil  rambut,  kuku dan kulitnya,  yang menguatkan hal  ini
adalah bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dahulu berkurban
untuk  keluarga  Muhammad  dan  tidak  dinukil  bahwa  beliau
melarang  mereka  dari  yang  demikian  itu.”  (Ahkam al-Udhiyyah,
Jilid 2, hlm. 256).

Dan  larangan  ini  juga  tidak  berlaku  pada  wakil  yang  diserahi
penyembelihan, syekh Abdul Aziz Ibnu Baz rahimahullah berkata,

ألا الوإكيل الوإك ع الضحادا، فهذا   حرج عليه، الوإكيل لا هوإ مضحّ

“Adapun wakil yang diserahi penyembelihan hewan-hewan kurban
maka tidak mengapa, karena wakil itu bukanlah yang berkurban.” 
(Fatāwā Nūrun Alā ad-Darb, Jilid 18, hlm. 181).

» HAL LAIN YANG TERKAIT DENGAN HEWAN KURBAN

Pada  subjudul  ini  kita  akan  menyebutkan  beberapa  pembahasan  lain
yang masih berkaitan dengan hewan kurban. Ada beberapa pembahasan
yang akan kita lewati di antaranya:

1. Apakah wajib berkurban di tempat mukim dan apakah boleh seseorang
berkurban di luar daerahnya?

Yang  afdal  adalah  seseorang  berkurban  di  daerahnya.  Al-Imam  an-
Nawawi rahimahullah berkata,
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لِهِ هكذا قا  أصحابنا هي
َ
هَدِ أ َ فِ  دَارهِِ بمَِشي ني دضَُ ل

َ
فيضَلُ أ

َ الي

“Yang  afdal  adalah  seseorang  berkurban  di  tempat  mukimnya
dengan  disaksikan  keluarganya.  Demikianlah  pendapat  mazhab
kami.” (Al-Majmu’, Jilid 8, hlm. 425).

Hal  itu  karena tatkala seseorang berkurban di  selain tempatnya,  akan
luput  sunah  memakan  kurban  tersebut  bersama  keluarganya.  Syekh
Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin ‘ berkata,

فالفضل لمن أراد أن دض  عمن أهله وعنه أن دضسس  ف  مكن إقسسالتهم عيعسًسا؛ هلإأللوإا
لنها عيعًا

“Yang  afdal  bagi  orang  yang  hendak  berkurban  untuknya  dan
keluarganya adalah hendaknya dia berkurban di  tempat mereka
mukim agar  semua bisa memakannya.”  (Majmu’  al-Fatawa,  Jilid
25, hlm. 92).

Bagaimana jika seseorang tinggal di negara atau daerah kafir yang sulit
dijumpai di dalamnya orang-orang muslim, apakah boleh dia berkurban di
negara  atau  daerah  lain  agar  bisa  dibagi-bagikan  kepada  muslimin?
Syekh ‘Abdul’aziz bin Baz rahimahullah mengatakan,

  لانع ف  ذلك إن أرسلها تذبح هناك، هذا حسمن بوإاسخة القات، وإن أرسل قيمتهسسا ففل
بأس، لكمن يوإنه دذبها عنده إذا تيس لمن دأللها لمن أصسسحابه وإخوإانسسه أفضسسل، دقيم
السنة ف  مله عند الاهلإات السفللية، ويهدي لخوإانه الخلبة والسلمي، ويهدي لنهسسا

إل الكفغار، لا فيه بأس إذا نكنوإا له ماربي لبسفلم؛

“Tidak  mengapa  jika  dia  lakukan  hal  itu.  Dia  mengirim  hewan
kurban supaya disembelih di  sana.  Yang demikian ini  bagus jika
dengan perantara  orang-orang  yang  terpercaya.  Adapun jika  dia
mengirimkan  uang  untuk  dibeli  dan  dikurbankan  di  sana,  tidak
mengapa.  Namun,  jika  dia  sembelih  di  tempatnya  dan  jika
dimudahkan  sahabat-sahabat  dan  saudara-saudaranya
menyantapnya, maka yang demikian afdal. Dia menegakkan sunah
di tempatnya di komunitas Islam. Dia hadiahkan teruntuk saudara-
saudaranya dari kalangan penuntut ilmu dan muslimin. Boleh dia
hadiahkan  kurban  tersebut  kepada  orang-orang  kafir  yang  tidak
memerangi islam.” (Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, Jilid 18, hlm. 206).
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Beliau pun menerangkan dalam kesempatan yang lain,

إذا حض سسس  ف  بيتسسسه وألسسسل لنهسسسا ووسسسسع ع لمن حوإ  نكن أفضسسسل تأسسسسياً بسسسالب
صل اه عليه وسلم

“Apabila seseorang berkurban di tempatnya, dia makan dan bagi-
bagikan kepada orang-orang sekitarnya, maka yang demikian ini
afdal  karena  meneladani  Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam.”
(Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, Jilid 18, hlm. 207).

Kesimpulannya,  yang  afdal  adalah  seseorang  berkurban  di  tempat
mukimnya meskipun boleh dia berkurban di tempat lain karena suatu hal.

2. Bolehkah  menggabungkan  antara  niat  kurban,  akikah,  dan  walimah
dalam satu resepsi untuk tiga jenis ibadah?

Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pendapat
yang kuat–wal-’ilmu ‘indallah–tidak boleh karena masing-masing ibadah
tersendiri. Ibnu Hajar al-Haitami rahimahullah menerangkan,

حِيبةَوَاليعَقِيقَةَ لمَي تَيصُلي وَاحِدَةٌ لِنيهُمَا وهوإ ظاهر لن ك لنهما سنة لقصوإدة حض ي
ُ لوَإي نوََإى بشَِاةٍ الي

“Jika seseorang berniat dengan kambingnya untuk berkurban dan
akikah, tidaklah bisa tercapai. Inilah yang tampak karena masing-
masing dari keduanya sunah yang dituju (secara sendiri-sendiri).”
(Tuhfah al-Muhtaj, Jilid 9, hlm. 369–370).

Syekh Muhammad bin Shalih al-’Utsaimin rahimahullah menerangkan,

لوإ لم دعي الحض حية وأراد أن يمع ف  شاة واحدة أحض حية ووهلإمة ففل يوإزي ذلك، وإن نكن
قياس كم ابمن القيم جوإازي ذلك، حيث أجازي رحه اه المع بي نية الحض حية والعقيقسسة
ف  شاة واحدة، وف كلسسه نظسسر،  ختفلا امكم بي الحض سسحية والعقيقسسة، واختفلا
السبب أدضا، فالصحيح عدم الوإازي ف  المع بي نية الحض حية والعقيقة، وكذلك بي نية

الحض حية والوإهلإمة

“Jika  seseorang  belum  menentukan  kurban  dan  dia  ingin
menggabungkan  niat  dengan  satu  kambing  untuk  kurban  dan
walimah, maka yang demikian itu tidak boleh meskipun kias dari 

43



Penjelasan Tentang Pelaksanaan Kurban

ucapan Ibnul Qayyim menyebutkan akan bolehnya hal itu. Beliau
berpendapat  bolehnya  menggabungkan  niat  kurban  dan  akikah
dengan satu kambing. Namun, pendapat beliau ini  perlu ditinjau
lagi  karena  antara  akikah  dan  kurban  hukum  dan  sebabnya
berbeda.  Pendapat  yang  benar  adalah  tidak  boleh
menggabungkan  antara  niat  kurban  dan  akikah.  Demikian  pula
antara  niat  kurban  dan  walimah.”  (Majmu’  al-Fatawa,  Jilid  25,
hlm.107).

3. Tatkala seseorang menyembelih hewan kurbannya sendiri,  maka yang
demikian afdal.

Ibnu Qudamah rahimahullah berkata,

وإن ذبها بيده نكن أفضسسل لن الب صسسل اه عليسسه وسسسلم حض سس  بكبشسسي أقسسرني
أملحي ذبهما بيده

“Jika seseorang menyembelihnya dengan tangannya sendiri, maka
yang demikian itu afdal karena Nabi  shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkurban  dengan  dua  kambing  bertanduk  yang  putih  kehitam-
hitaman dan beliau sembelih dengan tangannya.” (Al-Mughni, Jilid
9, hlm. 455–456).

Namun,  boleh  dia  mencari  ganti  karena  mungkin  belum  ahli  dalam
penyembelihan. Ibnu Qudamah rahimahullah menerangkan,

فإفن استناب فيها جازي لن الب صل اه عليه وسسسلم اسسستناب لمن نر بسسا  بدنسسه بعسسد
ثفلاث وستي

“Jika  dia  mencari  ganti  dalam penyembelihan,  maka  hukumnya
boleh  karena  Nabi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam  mencari  ganti
orang  yang  me-nahr  sisa  untanya  setelah  beliau  sembelih
sebanyak 63 ekor.” (Al-Mughni, Jilid, 9, hlm. 456).

4. Apakah harus seseorang menyaksikan proses penyembelihan?

Ibnu  Qudamah  menyebutkan  bahwa  hukum  menyaksikannya  adalah
sunah. Beliau mengatakan,

و ستحب أن ره ذبها
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“Disunahkan menghadiri  penyembelihannya.”  (Al-Mughni,  Jilid  9,
hlm. 456).

Al-Imam an-Nawawi rahimahullah pun menerangkan,

هََ ني رَيهَُ ذَبي
َ
َ أ تَحَبُ إذَا وَكب وَ سُي

“Disunahkan apabila seseorang mewakilkan sesembelihan hewan
kurban untuk menghadirinya.” (Al-Majmu’, Jilid 8, hlm. 405).

Demikian pula  Syekh Muhammad bin Shalih  al-’Utsaimin  rahimahullah
berkata,

وقد قال أهل العلم إن الض  إذا نكن   رسمن البح فالفضل أن ره ذبها

“Sungguh  para  ulama  mengatakan,  sesungguhnya  seseorang
yang  berkurban  apabila  tidak  bisa  melakukan  penyembelihan
dengan baik, maka yang afdal adalah dia tetap menghadiri proses
penyembelihan.” (Majmu’ al-Fatawa, Jilid 25, hlm. 69).

Kesimpulannya,  ketika  seseorang  berkurban  secara  utuh,  maka  yang
afdal adalah dia menyembelih sendiri. Namun, jika dia belum mangetahui
tata caranya dengan baik,  maka boleh diwakilkan.  Namun,  yang afdal
adalah dia menyaksikan proses penyembelihan.  Adapun jika  dia tidak
menghadirinya  yang  mungkin  terhalangi  dengan  uzur,  maka  dia  tidak
berdosa. Adapun hadis dengan lafaz,

فَغرَ لكِ لسسا فاiمةُ قوُإ  إل أحض حيتِكِ فاشهدَدها، فإفنب لكِ بكلل قخرةٍ تقَخرُ لمن دلِها أن يُغي
: دا رسسسوإلَ اهِ ألا خاصسسةًأهلَ اليتِ أو لا وللمسسسلميَ املسسةً ؟ سل َف لمن ذنوإبكِِ قالتي

قال: بل لا وللمسلميَ املةً

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepada Fatimah,
“Wahai  Fatimah  datanglah  ke  tempat  penyembelihan  hewan
kurbanmu  dan  saksikanlah  saat  penyembelihannya.
Sesungguhnya bagimu dari setiap tetesan darahnya yang mengalir
pengampunan  dosa-dosa  yang  telah  lalu.”  Fathimah  bertanya,
“Wahai Rasulullah, apakah hal ini khusus bagi kita ahlulbait atau
juga  untuk  kaum  muslimin  secara  umum?”  Beliau  menjawab,
“Untuk kita dan kaum muslimin secara umum.”
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Hadis ini  tidak disebutkan dengan satu lafaz. Namun, Imam ahli  hadis
Muhammad Nashiruddin al-Albani  menyebutkan di  dalam adh-Dha’ifah
no. 6.828 bahwa sanadnya lemah. Beliau juga menyebutkan di  dalam
kitab  yang  sama  no.  528  sebagian  lafaznya  dengan  sanad  yang
mungkar, sehingga hadis di atas tidak bisa dijadikan sandaran.

Demikian pembahasan ini dikumpulkan.

Untuk penomoran kitab Ahkam al-Udhiyyah dari
al-Maktabah asy-Syamilah

وصل اه ع نبينا ممد وع آ  وصحبه وسلم واممد ه رب العالي

Abu Fudhail Abdurrahman bin Umar لفغر الرحمن   ولوإايلده ولخوإانه السلمي
Baturaja, 24 Syawal 1441 H/16 Juni 2020.
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